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PENGARUH MOTIVASI, KETERSEDIAAN BACAAN DAN KEBIASAAN 
MEMBACA TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS FIKSI  
SISWA SMP NEGERI 15 YOGYAKARTA 
 




Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
motivasi terhadap kemampuan menulis fiksi, (2) mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh ketersediaan bacaan terhadap kemampuan menulis fiksi, (3) mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi, 
(4) mengetahui ada atau tidaknya efektivias model pengujian (model yang diuji 
dengan analisis regresi) motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca untuk 
memrediksi kemampuan menulis fiksi siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelatif dengan metode Expost facto 
dalam bentuk kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII A,B,C,D,F  
yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Validitas menggunakan 
validitas isi dengan expert judgement sedangkan reliabilitas menggunakan alpha 
cronbach. Instrumen menggunakan angket dan tes kinerja untuk mengetahui 
kemampuan menulis fiksi. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, 
linearitas dan multikolinearitas. Selajutnya analisis data menggunakan korelasi 
product moment. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi ganda dan 
pengolahan data dibantu dengan program IBM SPSS: 23. 
Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, ada hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi dengan kemampuan menulis fiksi, koefisien korelasi ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi 5% (0,053 > 0,05). Kedua, tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara ketersediaan bacaan dengan kemampuan menulis fiksi, 
koefisien korelasi ditunjukkan dengan nilai signifikansi 5%     (0,990 < 0,05). Ketiga, 
tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara kebiasaan membaca dengan 
kemampuan menulis fiksi, dengan nilai signifikansi 5% (0,131 < 0,05). Keempat, 
tidak terdapat efektivitas model pengujian          variabel motivasi, ketersediaan 
bacaan, dan kebiasaan membaca untuk memrediksi kemampuan menulis fiksi dengan 
R square 0,034 (3,4%). Model pengujian tidak efektif untuk memrediksi kemampuan 
menulis fiksi sebesar 3,4%. Sumbangan yang diberikan cukup kecil karena sisanya 
96,6% tidak dapat dijelaskan karena model dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.   
 
 







A.  Latar Belakang Masalah 
Pada tahun 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 
melakukan transformasi pada kurikulum pendidikan di Indonesia.  Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) 2006 diubah dan dikembangkan menjadi 
Kurikulum 2013. Bertujuan menciptakan orientasi pembelajaran aktif tertuju pada 
siswa, sedangkan guru sebagai fasilitator atau pendamping. Serta penguatan pada 
pendidikan karakter atau moral yang diterapkan untuk siswa agar menjadi pribadi 
yang lebih baik telah tertulis didalam kurikulum 2013. 
Abidin (2012: 45) menyatakan pendidikan memiliki peran penting dan 
sentral dalam pengembangan potensi manusia, termasuk potensi mental. Mantan 
Presiden RI pernah mengatakan bahwa Indonesia memiliki penyakit yang paling 
parah yaitu mentalitas. Melalui pendidikan diharapkan terjadi transformasi yang 
dapat menumbuhkembangkan karakter positif, mengubah mental watak siswa dari 
yang tidak baik menjadi baik. Dalam hal ini, seperti yang tertulis dalam 
kompetensi dasar tingkat SD (Sekolah Dasar) hingga SMA (Sekolah Menengah 
Atas), siswa dituntut untuk dapat aktif dan kritis dalam pembelajaran dan  
mengembangkan karakter positif diri. Dalam hal ini, Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa ibu akan mempengaruhi berbagai sisi kehidupan si pengguna bahasa.  
Bahasa Indonesia dan Motivasi adalah satu kesatuan. Motivasi dapat 
dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi  adalah tumbuh di dalam diri  
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seseorang. Siswa di Indonesia sebagai pemilik bahasa pertama mereka yaitu 
Bahasa Indonesia akan merasa memiliki dan termotivasi mempelajari dan 
menguasai Bahasa Indonesia dari pada bahasa lain. 
Pada kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai (Sardiman, 2007: 75). Bertemali dengan pernyataan diatas karakter yang 
harus dimunculkan siswa seperti yang tertulis pada KD (Kompetensi Dasar) 
dalam pembelajaran akan mendorong siswa untuk dapat memotivasi diri sendiri 
dalam belajar. Pendampingan yang baik dan pembelajaran yang menyenangkan 
akan memicu motivasi belajar siswa lebih baik selama pembelajaran. Maka tujuan 
untuk memperoleh pembelajaran siswa aktif dan kritis dapat terlaksana. 
Salah satu hal yang mendorong siswa dapat aktif, kritis dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah tersedianya sarana pembelajaran. Bahan 
pustaka atau buku bacaan menjadi salah satu sarana dan alat untuk memotivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Terdapat berbagai macam bahan pustaka, atau buku bacaan. Salah satunya 
adalah buku fiksi. Berbagai macam jenis buku yang mengulas fiksi dihadirkan 
untuk menunjang pembelajaran. Sekolah telah menghadirkan perpustakaan 
sebagai fasilitas sumber bahan bacaan siswa. Selain perpustakaan terdapat pula 





Berbagai macam fasilitas bahan pustaka atau bacaan di perpustakaan atau 
internet akan menimbulkan rasa keingintahuan siswa termasuk pengaruhnya 
dalam belajar. Siswa akan termotivasi untuk membaca dan dalam proses ini yang 
diharapkan adalah siswa dapat membiasakan diri untuk membaca. Sehubungan 
dengan pembelajaran fiksi di sekolah dan ketersediaan bahan  bacaan, siswa akan 
terbiasa memotivasi diri untuk membaca berbagai jenis karya fiksi termasuk 
metode dalam menulis karya fiksi. 
Bahasa Indonesia sebagai salah satu identitas bangsa Indonesia, menjadi 
penting dalam mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa di sekolah. Salah satu 
keterampilan berbahasa yang dimiliki adalah keterampilan menulis. Sejalan 
dengan hal tersebut, Abidin (2012: 182) menyatakan bahwa menulis sebagai 
kegiatan mereaksi yang ditafsirkan sebagai aktivitas membuat makna yang 
berhubungan dengan pengembangan kemampuan individu dalam memahami 
konteks sosial budaya masyarakat. Kemampuan atau keterampilan menulis ini 
tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik 
yang banyak dan teratur. Bertemali dengan hal ini,  Munirah dan Hardian (2016) 
menekankan bahwa kemampuan menulis pada umumnya bukan merupakan 
kemampuan bawaan. Kemampuan ini harus dipelajari dengan baik dan dilatih 
secara intensif. Untuk menjadi penulis yang terampil seseorang harus menguasai 
hal-hal berikut ini, yaitu penguasaan terhadap isi yang akan ditulis, penguasaan 
teknik untuk mengorganisasikan ide dalam tulisan, penguasaan aspek kebahasaan, 
dan penguasaan unsur mekanik. Faktor dari lingkungan sekolah seperti kegiatan 




 sebagai contoh dengan adanya mading (majalah dinding) dan buletin yang dibuat 
siswa di sekolah. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam KI dan 
KD Kurikulum 2013 siswa telah dituntut untuk secara aktif melatih kemampuan 
atau keterampilan menulis, ditambah dengan ada faktor pendukung kegiatan 
menulis siswa di sekolah. 
Kemampuan atau keterampilan menulis berhubungan erat dengan 
kebiasaan membaca. Siswa yang gemar membaca maka pengetahuan atau 
wawasan akan bertambah. Jika wawasan siswa luas, maka tidak ada masalah bagi 
siswa untuk menulis. Jika siswa terampil menulis karena sudah terbiasa membaca, 
maka motivasi akan semakin terbangun dari dalam diri siswa. Begitu pula 
sebaliknya, apabila siswa kurang gemar membaca maka tingkat kompetensi yang 
diinginkan akan sulit dicapai, seperti yang dijelaskan Susanti (2013) terdapat 
pemikiran bahwa siswa yang pada umumnya kurang berminat dalam membaca 
maka kemampuan menulis siswa juga kurang. Salah satu faktanya yakni dapat 
dilihat dari kunjungan siswa di perpustakaan yang selalu sepi.  
Rangsangan motivasi dari luar yang dilakukan oleh guru akan sangat 
membantu siswa. Bila guru tidak optimal dalam melaksanakan pembelajaran, 
maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Maka dari itu 
diperlukan kesinambungan antara memacu semangat dan motivasi siswa dalam 
belajar dengan meningkatkan kemampuan atau keterampilan siswa dalam 
menulis, dalam hal ini pembelajaran menulis fiksi. 
Di dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 untuk 




moral atau fabel dan cerita pendek dan eksemplum. Karya fiksi menyaran pada 
suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu 
yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tak perlu dicari 
kebenarannya pada dunia nyata (Nurgiyantoro, 2007: 2).  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh 
Motivasi, Ketersediaan bacaan dan Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan 
Menulis Fiksi. Dengan Kurikulum 2013 yang diharapkan siswa menjadi menjadi 
kritis dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
1. Bagaimanakah peran pendidikan dalam mengembangkan mental dan  motivasi 
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia? 
2. Apakah motivasi diri berpengaruh dalam pembelajaran keterampilan menulis 
fiksi? 
3. Bagaimanakah siswa dapat aktif  mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pada kemampuan menulis fiksi? 
4. Bagaimanakah pengaruh ketersediaan bacaan terhadap pembelajaran menulis 
karya fiksi? 
5. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung kemampuan siswa dalam menulis 
fiksi? 





7. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi, ketersediaan 
bacaan dan kebiasaan membaca pada kemampuan menulis fiksi? 
8. Bagaimanakah efektivitas model pengujian variabel motivasi, ketersediaan 
bacaan dan kebiasaan membaca untuk memrediksi kemampuan menulis fiksi? 
 
C.  Batasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini menjadi lebih fokus maka 
diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut. 
1. Pengaruh motivasi terhadap kemampuan menulis fiksi. 
2. Pengaruh ketersediaan bacaan terhadap kemampuan menulis fiksi. 
3. Pengaruh kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi. 
4. Pengaruh motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis fiksi. 
5. Efektivitas model pengujian variabel motivasi, ketersediaan bacaan dan 
kebiasaan membaca untuk memrediksi kemampuan menulis fiksi. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap kemampuan menulis fiksi? 
2. Bagaimanakah pengaruh ketersediaan bacaan terhadap kemampuan menulis 
fiksi? 





4. Bagaimanakah pengaruh motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan 
membaca secara bersama-sama dengan kemampuan menulis fiksi? 
5. Bagaimanakah model pengujian variabel motivasi, ketersediaan bacaan dan 





1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi terhadap kemampuan 
menulis fiksi. 
2. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh ketersediaan bacaan terhadap 
kemampuan menulis fiksi. 
3. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kebiasaan membaca terhadap 
kemampuan menulis fiksi. 
4. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh  motivasi, ketersediaan bacaan dan 
kebiasaan membaca secara bersama-sama dengan kemampuan menulis fiksi. 
5. Mengetahui ada atau tidaknya efektivitas model pengujian variabel motivasi, 
ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca untuk memrediksi kemampuan 
menulis fiksi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Dari segi manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yakni manfaat secara 
teoritis dan manfaat secara praktis. Manfaat secara teoritis yaitu dapat mengetahui 
dan menanamkan motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca dan 
dapat mengetahui teori menulis khususnya fiksi. Sedangkan manfaat secara  
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praktis yakni sebagai bahan pertimbangan bagi guru Bahasa Indonesia untuk 
mengembangkan kemampuan menulis fiksi melalui motivasi, ketersediaan bacaan 
dan kebiasaan membaca siswa. 
 
G.  Penjelasan Istilah 
 
Pengaruh: daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak,  kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
Motivasi: serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu.  
Ketersediaan Bacaan: ketersediaan yaitukesiapan suatu sarana (barang: bacaan 
berupa buku, diktat dan sebagainya) untuk dapat digunakan di waktu 
yang telah ditentukan.  
Kebiasaan Membaca: melakukan kegiatan membaca secara rutin atau berkala. 
Kemampuan Menulis: Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
didalamnya terdapat kesanggupan atau kecakapan yang dipergunakan 
dalam hal berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain.  
Fiksi: suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, 
sesuatu yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tak 
perlu dicari kebenarannya pada dunia nyata. 








A. Kerangka Teori 
1. Kemampuan Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu bentuk komunikasi antar manusia secara 
tidak langsung.Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008: 21). Dengan 
menulis secara tidak langsung manusia dapat melatih daya ingat dan pemahaman. 
Seseorang yang terbiasa menulis akan lebih paham pada apa yang ditulis dan 
diingat dari pada manusia yang sekedar menghafal cepat.  
Akhadiah (Abidin, 2012: 181) memandang menulis adalah sebuah proses, 
yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang dalam 
praktiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan 
satu sistem  yang utuh. Sementara itu, Abidin (2012: 182) menyatakan bahwa 
menulis sebagai kegiatan mereaksi artinya menulis adalah proses mengemukakan 
pendapat atas dasar masukan yang diperoleh penulis dari berbagai sumber ide 
yang tersedia. Sumber ide bisa saja adalah segala objek yang mampu merangsang 
penulis untuk menulis termasuk di dalamnya tulisan lain yang telah dihasilkan 




merupakan kegiatan menuangkan ide,  pendapat dari diri sendiri atau sumber lain 
ke dalam bahasa tulis sehingga menjadi suatu tulisan yang utuh.   
Seseorang dengan kebiasaan menulis akan membuat ia mahir menulis. Hal 
ini dipertegas oleh Sayuti (2009: 5) bahwa kemahiran menulis dapat kita miliki 
jika kita senantiasa aktif dan rutin melatih jari untuk menulis dan mengasah 
kepala kita untuk menuangkan ide-ide. 
b. Fungsi dan Tujuan Menulis  
Kuncoro (2009: 4) menyatakan bahwa kegiatan menulis ibarat 
menciptakan suatu kebiasaan baru. Sementara dari Indradini (2015: 26) 
menjelaskan bahwa pada dasarnya, menulis bertujuan untuk menyampaikan ide 
atau gagasan melalui tulisan. Akan tetapi, di sisi lain menulis juga bertujuan untuk 
memberi hiburan dan informasi, meyakinkan pembaca, dan sebagai media 
mengekspresikan perasaan, serta emosi penulis. Sehubungan dengan pernyataan 
tersebut dapat diketahui bahwa menulis seyogyanya memiliki tujuan positif dan  
berdampak pada kebiasaan yang positif pula.  
Dari segi pendidikan menulis sangat penting karena memudahkan para 
pelajar untuk terbiasa dalam berpikir. Juga dapat menolong kita berpikir kritis. 
Juga dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati, hubungan-hubungan, 
memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah 
yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman. Terdapat tiga tujuan utama 
yang diungkapkan Abidin (2012: 187) dimana siswa  harus mencapai tujuan 
tersebut dalam proses menulisnya, sebagai berikut. 





2) Mengembangkan kemampuan siswa menulis  
3) Membina jiwa kreativitas siswa dalam menulis 
2. Fiksi 
a. Pengertian Fiksi 
Fiksi dalam KBBI berarti rekaan, khayalan, tidak berdasarkan kenyataan 
atau pernyataan yang hanya berdasarkan khayalan atau pikiran. Selaras dengan 
pengertian tersebut, Nurgiyantoro (2007: 2) menjelaskan istilah fiksi berarti cerita 
rekaan (disingkat: cerkan) atau cerita khayalan. Dengan demikian menyaran pada 
suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan, sesuatu 
yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga ia tak perlu dicari 
kebenarannya pada dunia nyata. Perlu diketahui bahwa setiap manusia telah 
memiliki alam bawah sadar mereka masing-masing. Hal tersebut akan 
berpengaruh pada daya imajiner atau berimajinasi atau daya khayal tentang 
sesuatu. Maka secara tidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan manusia 
dalam menciptakan ide untuk menulis fiksi. 
Ruang lingkup fiksi tidak hanya sebatas imajinasi penulis, melainkan 
imajinasi terluar dan mencakup segala aspek kehidupan. Aspek sosial, ras, suku, 
agama telah menjadi bagian dari suatu karya fiksi menjadi lebih menyatu dengan 
jiwa masyarakat. Lebih lanjut, Nurgiyantoro (2007: 3) menjelaskan bahwa fiksi 
merupakan hasil hasil dialog, kontemplasi dan reaksi pengarang terhadap 






sebagaimana yang diidealkan oleh pengarang sekaligus menunjukkan sosoknya 
sebagai karya seni yang berunsur estetik dominan. 
b.  Macam-macam fiksi dalam Kurikulum 2013 tingkat SMP 
Di dalam Kurikulum 2013 terdapat tiga macam fiksi untuk tingkat SMP, 
adalah cerpen (cerita pendek), cerita moral (fabel) dan eksemplum. Cerpen 
merupakan cerita yang pendek yang habis dibaca dalam sekali duduk. Panjang 
cerpen berkisar 1000-1500 kata (Sayuti, 2009: 13). Cerita moral (fabel)  
merupakan cerita tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai 
manusia. Fabel disebut juga cerita moral, karena berisi pesan yang berkaitan 
dengan moral dan bisa dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 
Eksemplum adalah jenis teks rekaan yang berisi insiden yang menurut 
partisipannya tidak perlu terjadi. Secara pribadi, partisipan menginginkan insiden 
itu dapat diatasi, tetapi ia tidak dapat berbuat apa-apa. Struktur teksnya adalah 
abstrak, orientasi, insiden, interpretasi, kode.  
Dalam kurikulum 2013, teks ini memiliki tujuan sosial menilai perilaku 
atau karakter dalam cerita. Maka teks ini memiliki struktur: judul, pengenalan, 
kejadian, dan interpretasi (Mahsun, 2014: 26). Penjelasan lebih lanjut mengenai 
cerpen sebagai bentuk cerita yang diujikan dalam penelitian ini ialah cerpen 
merupakan salah satu bentuk cerita fiksi dilihat berdasarkan panjang pendek 
cerita.  Cerpen ialah bentuk cerita yang dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk. 
Daerah lingkupnya kecil dan karena itu biasanya cerita berpusat pada satu tokoh 
atau satu masalah (Diponegoro, 1994: 14). Sementara Kurniawan Heru dan 




pendek dan menghadirkan satu konflik dalam satu persoalan. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen ialah cerita yang dibaca tuntas dalam 
sekali duduk dimana rangkaian peristiwa didalamnya menghadirkan satu masalah 
atau persoalan.   
Lebih lanjut Nurgiyatoro (2010: 11) cerpen menuntut penceritaan yang 
serba ringkas, tidak sampai pada detil-detil khusus yang “kurang penting” yang 
lebih bersifat memperpanjang cerita. Kelebihan cerpen yang khas adalah 
kemampuannya mengmukaakan secara lebih banyak-jadi, secara implicit-dari 
sekadar apa yang diceritakan. Karena bentuknya yang pendek, cerpen memiliki 
karakteristik pemadatan dan pemusatan terhadap sesuatu yang dikisahkan. 
 Berikut disajikan tabel yang meliputi materi fiksi dan cerpen adalah salah 
satunya. 
Tabel 1: Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar SMP kelas VII 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
4.  Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
4.1 Menangkap makna teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, 
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan maupun 
tulisan 
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan 
4.3 Menelaah dan merevisi teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, 
eksposisi, eksplanasi,  dan cerita pendek sesuai dengan struktur 
dan kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan 
4.4 Meringkas teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan 
 
Pada kurikulum 2013 secara eksplisit teks fiksi atau sastra tidak terlihat 
dominan. Dalam hal ini Mahsun (2014: 116) berpendapat bahwa jika dicermati 
jenis-jenis teks yang diajarkan serta pembagian teks berdasarkan genrenya terlihat 




sekaligus. Teks sastra digunakan untuk membangun konteks pada tahap 
pembelajaran pemodelan. Kemampuan siswa mulai dari mengamati hingga 
meringkas akan digali pada kurikulum 2013. Maka dari itu dapat meningkatkan 
minat baca siswa melalui pembelajaran teks.  
c.  Kemampuan Menulis Fiksi 
KBBI mengartikan kemampuan yaitu kesanggupan; kecakapan; kekuatan. 
Dalam hal ini makna kemampuan sama dengan keterampilan yaitu cakap; mampu 
dalam menyelesaikan tugas. Kemudiaan secara bahasa dalam KBBI keterampilan 
atau kemampuan adalah kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam 
menulis, membaca, menyimak, atau berbicara. Dalam kehidupan sehari-hari 
kemampuan dapat juga diartikan sebagai kecakapan yang diperoleh dari hasil 
berlatih diri sendiri dengan tekad yang kuat dan  ketekunan terhadap sesuatu.  
Kemampuan atau keterampilan menulis erat dengan tiga keterampilan 
berbabahasa yaitu menyimak, berbicara dan membaca. Selanjutnya Tarigan dan 
Dawson (2008: 1) menjelaskan bahwa setiap keterampilan itu erat pula 
berhubungan dengan proses-proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang 
mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah 
dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai 
dengan jalan praktik dan banyak latihan. Melatih keterampilan atau kemampuan 
berbahasa berarti pula melatih keterampilan atau  kemampuan berpikir. 
Abidin (2012: 181) dalam bukunya menjelaskan bahwa sebuah tulisan 
dibuat untuk dipahami maksud dan tujuannya sehingga proses yang dilakukan 




langsung seseorang dapat menulis karya fiksi atau rekaan melalui proses berpikir 
dan terampil membiasakan, melatih diri dalam menulis.  
Selanjutnya Logan dalam Tarigan (2008: 9) menegaskan bahwa tujuan 
dari keterampilan atau kemampuan menulis termasuk menulis fiksi yaitu: 
1) Tulisan dibuat untuk dibaca 
2) Tulisan didasarkan pada pengalaman 
3) Tulisan ditingkatkan melalui latihan terpimpin 
4) Dalam tulisan makna menggantikan bentuk 
5) Kegiatan-kegiatan bahas lisan hendaklah mendahului kegiatan menulis  
6) Seseorang akan dapat merasakan dan mengetahui kebermanfaatan dalam 
menulis apabila selalu mengembangkan  kemampuan diri sendiri serta terbuka 
pada wawasan dunia luar. 
3. Motivasi 
a.  Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan hal yang erat berhubungan dengan alasan manusia 
mulai melakukan sesuatu. Motivasi berasal dari kata „motif‟ yaitu sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Di dalam 
pembelajaran, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 






belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai 
(Sardiman, 2007: 75). 
 Subjek pembangun motivasi dalam pembelajaran juga melibatkan guru. Di 
dalam Kurikulum 2013 terdapat prinsip kognitif  dan mencakup motivasi 
intrinsik. Dalam hal ini guru dan siswa berkerja sama membangun motivasi dalam 
pembelajaran. Siswa telah membangun motivasi intrinsik dan guru memacu 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, salah satu contohnya 
menggunakan teknik atau strategi pembelajaran yang menarik 
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi   
 Motivasi didasari dengan keinginan yang kuat dari dalam diri siswa. Hal-
hal yang memengaruhi motivasi bisa dari berbagai hal atau sumber. Menurut 
Sardiman (2011: 75) motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang dan semangat untuk belajar. Salah satu sumber pemicu motivasi adalah 
dari lingkungan sekolah.  
 Abidin (2012: 83) menjelaskan bahwa guna dapat membangkitkan 
motivasi, guru harus mampu menyusun perencanaan pembelajaran yang berfungsi 
sebagai pembentuk motivasi siswa. Selain itu penggunaan berbagai ragam teknik 
pembelajaran menarik dan melibatkan siswa secara aktif akan menumbuhkan 
motivasi siswa. Melalui teknik pembelajaran yang menarik siswa akan terangsang 
untuk melakukan aktivitas belajar yang menyenangkan sekaligus memberikan 
tantangan yang menarik dan memiliki kegunaan praktis bagi dirinya. Selain itu 




 memengaruhi tingkat motivasi. Kepuasan yang dirasakan siswa dari apresisasi 
lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat menandakan bahwa ada 
dampak positif yang muncul dari dalam diri yang dapat menjadi pijakan siswa 
dalam melakukan sesuatu setelah motivasi tertanam kuat dari dalam dirinya. 
 
4. Ketersediaan Bacaan 
a. Pengertian Ketersediaan Bacaan 
Salah satu hal yang menunjang kelancaran pembelajaran adalah 
ketersediaan bahan bacaan atau bahan pustaka. Bahan bacaan menjadi sarana 
yang amat penting sebagai sumber referensi dalam mengembangakan 
pengetahuan siswa. Ketersediaan bahan bacaan atau pustaka ini dapat dijumpai 
salah satunya pada koleksi buku-buku perpustakaan. Menurut Siregar (1999: 2) 
yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang 
dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada pengguna, guna 
memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi. Lebih lanjut Sulistyo-Basuki 
(1993: 132) menyatakan pentingya koleksi bahan pustaka yang mutakhir dan 
seimbang. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
koleksi perpustakaan adalah bahan pustaka yang dikumpulkan dari lampau hingga 
mutakhir, seimbang dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi. 
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi  
Pada abad 21 ini, bahan bacaan atau bahan pustaka dapat diperoleh dimana 
saja dan kapan saja. Sebagai contoh bahwa bahan bacaan atau buku biasa 




berpengaruh pada kemunculan dan penambahan berbagai macam jenis referensi 
bacaan. Tidak luput dalam hal ini adalah ketersediaan bacaan yang berhubungan 
dengan fiksi. Dukungan dari berbagai pihak untuk mengoptimalkan ketersediaan 
bacaan seperti pustakawan atau pihak sekolah, keluarga atau lingkungan tempat 
tinggal sampai pemerintah melaui perpustakaan daerah.  
Berbagai macam jenis bahan bacaan akan terus berkembang seiring 
dengan perkembangan zaman. Sebagai seseorang yang berpendidikan, dituntut 
untuk dapat mengembangkan kemampuan membacanya maka ia harus memenuhi 
referensi bahan bacaan atau bahan pustakanya.  
 
5. Kebiasaan Membaca 
a. Pengertian Kebiasaan Membaca 
Tampubolon (1990: 227) menjelaskan kebiasaan adalah suatu sikap atau 
kegiatan baik yang bersifat fisik atau mental, yang telah mendarah daging pada 
diri seseorang. Suatu kebiasaan tidak hanya terbentuk dalam waktu singkat, 
namun pembentukan itu merupakan suatu proses yang memerlukan waktu relatif 
lama. Siswa yang mempunyai kebiasaan membaca dapat terampil dalam 
membaca. Membaca merupakan modal penting bagi siswa agar berhasil dan 
menjadi siswa cerdas. Membaca merupakan jendela pengetahuan siswa. Siswa 
yang membiasakan diri membaca diri untuk membaca akan memengaruhi 






„Azizah (2015: 25) menjelaskan bahwa kebiasaan membaca dapat 
dibentuk sejak kecil dan berjalan secara natural tanpa dibuat-buat. Melalui 
kegiatan membaca, informasi, pengetahuan, dan wawasan dapat diperoleh dan 
berguna bagi kehidupan.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kebiasaan membaca merupakan sikap atau kegiatan pada diri seseorang yang 
memerlukan proses untuk membentuknya, dengan kegiatan membaca tersebut 
dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan atau wawasan bagi kehidupan.  
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi  
Pada kegiatan membaca terdapat faktor internal dan eksternal yang 
memengaruhinya. Salah satu faktor internal adalah motivasi seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Berawal dari motivasi dari dalam diri siswa maka 
diharapakan akan timbul suatu kebiasaan membaca. Faktor eksternal salah 
satunya adalah lingkungan. Lingkungan dalam hal ini seperti keluarga, sekolah 
maupun masyarakat. Lingkungan yang terdapat kebiasaan membaca yang tinggi 
akan berdampak pula bagi kebiasaan membaca siswa. Maka seiring dengan 
berjalannya waktu dimana kebiasaan memerlukan proses, siswa akan terbiasa 
membaca dan tujuan yang diinginkan dapat tecapai.  
 
6. Hubungan Motivasi, Ketersediaan Bacaan, dan Kebiasaan Membaca  
terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Motivasi timbul dari dalam diri seseorang dan tidak lepas dari hal-hal yang 




didukung dengan sarana penunjang pembelajaran. Salah satunya adalah 
ketersediaan bacaan atau bahan pustaka. Siswa kemudian dapat memanfaatkan 
bahan pustaka yang ada dengan membiasakan diri membaca bacaan yang 
diminati. 
Pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu semakin di perbaharui 
menjadi lebih baik. Termasuk di dalamnya kurikulum yang dikembangkan. 
Dengan berkembangnya kurikulum terkait pembelajaran dan materi didalamnya, 
akan berpengaruh pada referensi, bahan bacaan atau bahan pustaka yang 
dibutuhkan para siswa. Secara tidak langsung dengan berkembangnya bahan 
bacaan yang ada dapat memotivasi siswa untuk membiasakan diri dengan 
membaca.  Dengan banyak membaca bahan bacaan yang berkaitan dengan 
kompetensi, dalam hal ini adalah kemampuan menulis fiksi, maka akan 
berbanding lurus dengan hasil belajar yang diperoleh siswa. Seseorang yang tekun 
melatih dirinya membiasakan membaca maka kemampuan dalam menulis pun 
akan berkembang. 
Berlatih untuk mengembangkan kemampuan menulis fiksi dengan 
sepenuh hati, selalu memotivasi diri dan rajin  mengolah, memanfaatkan bahan 
bacaan yang tersedia, maka tujuan untuk mengikuti pembelajaran dan 
menghasilkan teks fiksi yang baik dan benar dapat dicapai oleh siswa. 
Kemendiknas dalam Abidin (2012: 68) menegaskan bahwa, pada kurikulum 2013 
terdapat nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa yang diharapkan akan 
muncul dari dalam diri siswa , salah satunya  adalah kerja keras. Apabila siswa 




siswa tersebut telah kerja keras untuk bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. Pertama, penelitian yang berjudul Pengaruh Minat Baca, 
Kebiasaan Membaca Karya Sastra, Dan Pemahaman Puisi terhadap Kemampuan 
Menulis Puisi Siswa Kelas VII. Hasil dari penelitian skripsi yang ditulis oleh Mar 
Atul Azizah (12201241013) adalah adanya hubungan positif signifikan antara 
minat baca, kebiasaan membaca karya sastra dan pemahaman puisi dengan 
kemampuan menulis puisi dengan  koefisien korelasi 0,931, rhitung lebih besar dari 
rtabel     (0,931>0,266) dengan N=53 pada taraf kesalahan 5%. 
Kedua, penelitian yang berjudul Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak 
Berita dan Membaca Surat Kbar dengan Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri I Pakem. Hasil dari penelitian skripsi yang ditulis oleh 
Risa Hafida Indradini (12201241034) adalah terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak berita dan membaca surat kabar dengan 
kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri I Pakem dengan 
nilai rhitung  lebih besar dari rtabel     yakni (0,646>0,246)  dan nilai signifikansi 0,000 
yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05).  
Ketiga, penelitian yang berjudul Hubungan antara Kebiasaan Membaca 
Narasi Sugestif dengan Kemampuan Menulis Kreatif Naskah Drama Satu Babak 
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Klaten Jawa. Hasil dari penelitian skripsi 
yang ditulis oleh Putri Wardani (10201241008) adalah ada hubungan yang positif  
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dan signifikan antara kebiasaan membaca narasi sugestif dengan kemampuan 
menulis kreatif naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Klaten Jawa Tengah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan analisis 
korelasi Product Moment sebesar 0,597, di mana rhitung lebih besar dari rtabel pada 
taraf signifikansi 5% maupun 1% (0,597>0,195 dan 0,597>0,256)dan koefisien 
determinasi 35,64%.  
 
C. Kerangka Pikir 
Motivasi, Ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca merupakan faktor 
dari dalam diri dan luar siswa terhadap penguasaan kemampuan atau keterampilan 
menulis, dalam hal ini adalah menulis fiksi. Adanya bukti-bukti secara teoritis 
dari para ahli yang mendukung hal-hal tersebut amat berkaitan atau saling 
mempengaruhi satu sama lain. Di dalam penelitian ini pengkajian lebih lanjut dan 
pembuktikan sejauh mana motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca 
dapat mempengaruhi kemampuan menulis fiksi siswa pada kurikulum 2013 di 
sekolah. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka pikir maka dapat disusun suatu 
hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi, Ketersediaan Bacaan dan Kebiasaan 
Membaca terhadap Kemampuan Menulis Fiksi adalah sebagai berikut. 




1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dan kemampuan 
menulis fiksi.  
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara ketersediaan bacaan dan 
kemampuan menulis fiksi. 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca dan 
kemampuan menulis fiksi. 
4. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi, ketersediaan 
bacaan, dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi. 
5. Ada efektivitas model pengujian varibel motivasi, ketersediaan bacaan dan 






















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitiatif. Jenis penelitian yaitu 
Non Eskperimen. Metode yang digunakan penulis adalah Expost facto bentuk 
Kausal Komparatif. 
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh tiga 
variabel bebas (motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca) dan satu 
variabel terikat (kemampuan menulis fiksi). Mengacu pada tujuan tersebut  maka 
metode Expost facto dipilih untuk mengungkap permasalahan penelitian. 
Disamping itu, Expost facto digunakan apabila hubungan antar variabel tidak 
dapat digunakan dengan cara penelitian eksperimen, karena variabel bebas (X) 
telah terjadi sebelumnya dan menimbulkan pengaruh bagi variabel terikat (Y). Hal 
ini berlainan dengan metode eksperimental yang mengumpulkan data pada waktu 
kini dalam kondisi yang dikontrol. 





















Variabel bebas X 1= Motivasi terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
                   X 2= Ketersediaan Bacaan terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
                         X 3= Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Variabel terikat Y= Kemampuan Menulis Fiksi 
  
B. Variabel Penelitian 
Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, terdiri dari dua variabel bebas 
(X) dan satu variabel terikat (Y). Pada penelitian ini, pengklasifikasian variabel 
sebagai berikut. 
Variabel bebas:  X: Motivasi (X 1) 
                                   Ketersediaan bacaan (X 2) 
                                   Kebiasaan membaca (X 3) 
Variabel terikat: Y: Kemampuan menulis fiksi  
 
C.  Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 15 Yogyakarta yang beralamat di Jl. Tegal 
Lempuyangan61, Yogyakarta. Sekolah ini termasuk dalam daftar sekolah yang 
menerapkan Kurikulum 2013. Uji coba  instrumen dilakukan pada 23 Maret 2015. 








D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 338 siswa di 
SMPN 15 Yogyakarta. Sebanyak 33 siswa dari 34 siswa yang ada di kelas VII E 
digunakan untuk uji instrumen, satu siswa tidak digunakan untuk uji instrumen 
dikarenakan sedang sakit. Sembilan kelas lainnya merupakan responden data 
selanjutnya. 
                       Tabel 2. Distribusi Populasi Siswa Kelas VII 
No. Kelas Jumlah 
1. A 34 
2. B 33 
3. C 34 
4. D 34 
5. E 34 
6. F 34 
7. G 33 
8. H 34 
9. I 34 
10 J 34 
Jumlah  338 
 
2. Sampel 
Sampel mewakili keseluruhan populasi. Pada penelitian ini menggunakan 
interval kepercayaan untuk menentukan jumlah anggota sampel yang 
representatif. Interval kepercayaan yang dipakai adalah 5%, dengan rumus 
sebagai berikut. 
                        a). 1,9  
                                       
            b).  
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                                          c). Hasil perhitungan langkah pertama dan kedua dinyatakan dalam    
persentase  kemudian dikalikan. 
Dari populasi 339 siswa, maka diperoleh sampel adalah:  
                                     
             
            = 7,52  0,66 
            = 4,96 
dengan demikian dapat diketahui jumlah sampel yang memiliki tingkat interval 
kepercayaan 5%, maka jumlah anggota sampel kurang lebih 169 siswa.  
Pada penelitian ini, sampel tergolong dalam probability sampling  dengan 
teknik simple random sampling.  
           Tabel 3. Distribusi sampel Siswa kelas VII 
No. Kelas Jumlah 
1. A 34 
2. B 33 
3. C 34 
4. D 34 
5. F 34 
Jumlah  169 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpul data atau alat 









Angket atau kuisioner untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan  menulis siswa ditinjau dari motivasi, ketersediaan 
bacaan dan kebiasaan membaca siswa. Jenis angket adalah angket tertutup dimana 
peneliti sudah menyediakan jawaban yang dapat dipilih siswa untuk menjawab 
pertanyaan pada angket atau kuisioner. 
 
Skala yang digunakan di dalam angket adalah Skala Likert. 
Tabel 4. Empat Tingkatan dalam Skala Likert 
No.  Kriteria Pernyataan  Kriteria Penyekoran 
1. SS        : Sangat setuju 4 
2. S  : Setuju 3 
3. TS : Tidak setuju 2 
4. STS : Sangat tidak setuju 1 
  
Pembuatan angket dimulai dari kisi- kisi yang mencakup aspek dan indikator-
indikator dari variabel dalam penelitian ini. Lebih lanjut berikut kisi-kisi yang 

























1. Motivasi a.Aktualisasi diri pada 
kemampuan menulis 
fiksi 
1,2,3,4,5,6,7,8 1,2,3,4,6,7,8 8 Soal 7 Soal 







7 Soal             6 soal 
c.Adanya penghargaan 
pada karya tulisan fiksi 
siswa 
16,17,18,19 16 4 Soal      1 soal 
d.Adanya dorongan 





6 soal 6 soal 
Jumlah 25 Soal 20 soal 
2. Ketersediaan 
bacaan 
a. Jenis bacaan 1,2,3,4,5,6,7,8,
9 
1,2,3,4,5,7,9 9 soal 7 soal 




7 soal 6 soal 




9 soal 8 soal 
Jumlah 25 Soal 21 Soal 
3. Kebiasaan 
Membaca 
a. Intensitas  membaca 
teks/buku berjenis fiksi 















8 soal 8 soal 
c. Tujuan membaca dan 





8 soal 7 soal 
Jumlah 25 Soal 24 Soal 
4. Kemampuan 
menulis fiksi 




1 1 1 soal 1 soal 
b.Kritis dan peka 
terhadap unsur-unsur 
yang membangun suatu 
cerita fiksi 
2 2 1 soal 1 soal 






b.  Tes Kinerja 
Guna mengetahui pengaruh motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan 
membaca terhadap kemampuan menulis fiksi, siswa dituntut untuk dapat 
produktif dalam tes performansi ini, dengan menggunakan aspek menulis. Berikut 
adalah wujud tes kinerja untuk siswa kelas VII. 
 
Tes  Kemampuan Menulis Fiksi 
                     
                      Nama  : 
                      Nomor Absen : 
                      Kelas  : 
                     
                      Soal dan petunjuk pengerjaan: 
          1. Buatlah cerpen (cerita pendek) dengan tema bebas. 
                         2. Di dalam cerpen (cerita pendek) terdapat pesan atau amanat 
                           yang ingin  disampaikan pengarang kepada pembaca. 
                          
















Tabel 6. Rubrik penilaian tes kinerja 
No.  Aspek yang dinilai Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 
1.  Kebaruan tema kandungan makna      
2. Kekuatan imajinasi      
3.  Kebaruan dan kekuatan tokoh      
4. Kebaruan dan kekuatan alur      
5. Kesatupaduan      
6. Kelancaran bercerita      
7. Keefektifan stile      
8.  Respon afektif guru      
Jumlah Skor      
Penjelasan lebih rinci terkait rubrik penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel. 34 
Lampiran 1a. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat dalam penelitian untuk mengukur suatu 
variabel. Konsep dalam penelitian ini cocok dengan salah satu instrumen yang 
digunakan yaitu angket atau kuisioner. 
 
1. Uji Coba Instrumen 
Di dalam uji coba instrumen terdapat dua pengukuran yaitu validitas dan 
reliabilitas instrumen pada penelitian ini. 
a. Validitas 
Ketepatan pengukuran instrumen dapat dilakukan dengan cara ini atau 
disebut juga validasi. Validitas terbagi menjadi dua kategori yaitu analisis rasional 
dan analisis data empirik. 
Analisis rasional memiliki dua jenis validitas yaitu validitas isi dan 




pembuatan kisi-kisi serta kriteria penilaiannya sesuai dengan indikator yang ada, 
menyesuaikan antara instrumen dengan tujuan atau deskripsi bahannya kemudian 
ditelaah. Tidak cukup ditelaah oleh peneliti, maka instrumen juga ditelaah oleh 
dosen dan teman sejawat. Teman sejawat dalam hal ini adalah Ismatun dan 
Meiana Yurike Dewi (Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Angkatan 2010). Disamping itu untuk lebih menguatkan hasil validitas, butir 
pertanyaan pada angket ditelaah oleh salah satu ahli yang bersangkutan dengan 
konsep keilmuan yang ada. Istilah dalam hal ini adalah dengan expert judgement 
oleh dosen Kusmarwanti, S. S., M. Pd., M. A. Hasil validasi dapat dilihat pada 
Lampiran 3b. 
Pada keperluan analisis validitas  diperlukan jasa statistik. Dalam hal ini 
menggunakan bantuan program komputer SPSS: 16 dan diketahui butir soal valid 
dalam instrumen angket setelah divalidasi selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 4a.. 
Butir soal keseluruhan dari tiga variabel sebelum validasi adalah 75 butir 
soal. Setelah validasi adalah 65 butir soal. Soal-soal yang telah valid memiliki 
nilai  lebih besar dari tabel (0, 344) pada output ‘Item-Total Statistics’ pada 
kolom ‘Corrected Item-Total Correlation’.  
 
b.  Reliabilitas 
Tiga instrumen dalam penelitian ini yang diuji reliabilitasnya yaitu motivasi, 
ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca. Instrumen dapat dinyatakan reliabel 
jika harga r yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. Menggunakan reliabilitas  
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Alpha Cronbach, dengan bantuan komputer program IBM SPSS: 23 hasil 
rangkuman dapat dilihat pada Tabel 7. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 3c, 3d, dan 3e. 
Tabel 7. Rangkuman Uji Reliabilitas  
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data yang 
didapatkan mengikuti atau mendekati hukum sebaran normal baku dari Gauss.  
Disini peneliti menggunakan ujikolmogorov-smirnov satu sampel dengan program 
bantuan SPSS: 16, untuk menguji normalitas. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 8a. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linear atau tidak 
diantara variabel bebas (X) dan terikat (Y). Jika nilai F yang ditemukan lebih kecil 
daripada P 0,05 maka data yang bersangkutan dapat dinyatakan linear 
<  dan jika >  maka data tidak linear. Pengolahan data 
dengan bantuan  IBM SPSS: 23. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 8 
 
 
No. Variabel Reliabilitas Kondisi Keterangan 
1. Motivasi 0,735 0,735>0,60 Reliabel 
2. Ketersediaan Bacaan 0,737 0,737>0,60 Reliabel 
3. Kebiasaan Membaca 0,753 0,753>0,60 Reliabel 
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c. Uji Multikolinearitas 
Dimaksudkan untuk menguji korelasi antarvariabel bebas. Apabila terdapat 
hubungan linier antara variabel independen, akan menyebabkan prediksi terhadap 
variabel dependen menjadi bias karena ada masalah hubungan di antara variabel 
independen. Maka seharusnya tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi. Multikolinearitas 
dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF) dan Nilai VIF disekitar 1 maka 
dapat dinyatakan tidak bermasalah dengan multikolinearitas. Pengolahan data 
dengan bantuan IBM SPSS: 23. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 8c. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi 
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui suatu variabel dapat digunakan untuk 
memrediksikan variabel-variabel yang lain. Memiliki tiga variabel prediktor 
(motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca) dan satu variabel 
kriterium (kemampuan menulis fiksi). Penghitungan yang dilakukan adalah 
dengan mengetahui nilai F Regresi ( ), R dan persamaan garis regresi dengan 
rumus Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3.  Peneliti menggunakan bantuan program IBM  










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui angket dan tes kinerja siswa. 
Angket yang digunakan bersifat tertutup dan tes kinerja siswa merupakan tes 
praktik menulis.  
Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif 
untuk mengetahui karakteristik tiap variabel. Berikut ini adalah deskripsi data 
hasil perhitungan dengan distribusi frekuensi, disajikan pula histogram dan 
diagram di tiap variabel.   
 
a. Motivasi terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Pada variabel ini telah diperoleh data seperti yang tersaji pada tabel 8.  
Tabel 8. Hasil Penghitungan Skor Angket 
No. Hasil Skor Nilai 
1. Tertinggi 79 98,75 
2. Terendah 36 45 
3. Nilai rerata skor 72,41 
 
Nilai tersebut telah mewakili tingkat motivasi terhadap kemampuan 
menulis fiksi siswa.   




Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Variabel Motivasi terhadap  
Kemampuan Menulis Fiksi 
No. Interval Frekuensi Persentase  
1. 36-44 15 8,98 
2. 45-53 37 22,15 
3. 54-62 62 37,12 
4. 63-71 41 24,55 
5. 72-80 12 7,18 
Jumlah 167 99,98  
 
Perhitungan dengan histogram disajikan melalui Gambar 2. 
 
Gambar 2. Histogram Data Variabel Motivasi terhadap Kemampuan 
Menulis Fiksi 
 
Selanjutnya hasil kesimpulan perolehan data disajikan pada tabel 10. 
Tabel 10. Kesimpulan Perolehan Data Tertinggi dan Terendah 
No. Tingkat Frekuensi Jumlah Interval Persentase  
1.  Tertinggi 62 54-62 37,12 
2.  Terendah 12 72-80 7,18 
 
Analisis menggunakan kriteria berdasarkan Mean Ideal (MI) DAN Standar 
Deviasi Ideal (SDI). Kriteria tersebut untuk mengetahui kecenderungan masing-














Pada angket penelitian telah diperoleh data seperti yang tersaji pada Tabel 
11. 
Tabel 11. Hasil Penghitungan Mean Ideal dan Standar Deviasi Ideal  
No. Hasil Skor 
1. Tertinggi 79 
2. Terendah 36 
3. Mean ideal                 57,91 
4. Standar deviasi ideal 9,35 
 
Selanjutnya hasil dapat diperjelas pada Tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data Variabel Motivasi terhadap Kemampuan 
Menulis Fiksi (Skor Ideal) 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Tinggi >67,26 26 15,56 
2. Sedang 48,56 sampai 67,26 115 68,86 
3. Rendah <48,56 26 15,56 
Jumlah 167 99,98 
 
 


















b.  Ketersediaan Bacaan terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Pada variabel ini telah diperoleh data seperti yang tersaji pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Penghitungan Skor Angket 
No. Hasil Skor Nilai 
1. Tertinggi 80 100 
2. Terendah 39 48,75 
3. Nilai rerata skor 78,78 
 
Nilai tersebut telah mewakili tingkat ketersediaan bacaan terhadap 
kemampuan menulis fiksi siswa. 
Distrbusi frekuensi berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, 
disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Data Variabel Ketersediaan Bacaan 
terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
No Interval Frekuensi Persentase  
1. 39-44 3 1,79 
2. 45-50 8 4,79 
3. 51-56 26 15,56 
4. 57-62 43 25,74 
5. 63-68 44 26,34 
6. 69-74 30 17,96 
7 75-80 13 7,78 
Jumlah 167 99,96 
 
Perhitungan dengan histogram disajikan melalui Gambar 4. 
 
Gambar 4. Histogram Data Variabel Ketersediaan Bacaan terhadap 













Selanjutnya hasil kesimpulan perolehan data disajikan pada tabel 15. 
Tabel 15. Kesimpulan Perolehan Data Tertinggi dan Terendah 
No. Tingkat Frekuensi Jumlah Interval Persentase  
1.  Tertinggi 44 63-68 26,34 
2.  Terendah 3 39-44 1,79 
 
Analisis menggunakan kriteria berdasarkan Mean Ideal (MI) dan Standar 
Deviasi Ideal (SDI). Kriteria tersebut untuk mengetahui kecenderungan masing-
masing skor variabel, menggunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai 
kriteria perbandingan. 
Pada angket penelitian telah diperoleh data seperti yang tersaji pada Tabel 
16. 
Tabel 16. Hasil Penghitungan Mean Ideal dan Standar Deviasi Ideal 
No. Hasil Skor 
1. Tertinggi 80 
2. Terendah 39 
  3. Mean ideal                 63,02 
  4. Standar deviasi ideal 8,07 
 
Selanjutnya hasil dapat diperjelas pada Tabel 17. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Data Variabel Ketersediaan Bacaan terhadap 
Kemampuan Menulis Fiksi (Skor Ideal) 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1. Tinggi >71,09 25 14,97 
2. Sedang 54,95 sampai 71,09 120 71,85 
3. Rendah <54,95 22 13,17 





Gambar 5. Pie Chart Data Variabel Ketersediaan Bacaan terhadap 
Kemampuan Menulis Fiksi (Skor Ideal) 
 
 
3. Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Pada variabel ini telah diperoleh data seperti yang tersaji pada Tabel 18. 
Tabel 18. Hasil Penghitungan Skor Angket 
No. Hasil Skor Nilai 
1. Tertinggi 80 100 
2. Terendah 33 41,25 
3. Nilai rerata skor 74,61 
 
Nilai tersebut telah mewakili tingkat kebiasaan membaca terhadap  
kemampuan menulis fiksi siswa. 
Distrbusi frekuensi berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, 















Tabel 19. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kebiasaan Membaca 
terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
No Interval Frekuensi Persentase 
1. 33-38 3 1,79 
2. 39-44 5 2,99 
3. 45-50 19 11,37 
4. 51-56 32 19,16 
5. 57-62 48 28,74 
6. 63-68 31 18,56 
7. 69-74 22 13,17 
8. 75-80 7 4,19 
Jumlah 167 99,97 
 
Perhitungan dengan histogram disajikan melalui Gambar 6. 
 
Gambar 6. Histogram Data Variabel Kebiasaan Membaca 
                  terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Selanjutnya hasil kesimpulan perolehan data disajikan pada tabel 20. 
Tabel 20. Kesimpulan Perolehan Data Tertinggi dan Terendah 
No. Frekuensi Jumlah Interval Persentase  
1.  Tertinggi 48 57-62 28,74 
2.  Terendah 3 33-38 1,79 
Analisis menggunakan kriteria berdasarkan Mean Ideal (MI) dan Standar 
Deviasi Ideal (SDI). Kriteria tersebut untuk mengetahui kecenderungan masing-










33-38 39-44 45-50 51-56 57-62 63-68 69-74
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Pada angket penelitian telah diperoleh data seperti yang tersaji pada Tabel 
21. 
Tabel 21. Hasil Penghitungan Mean Ideal dan Standar Deviasi Ideal 
No. Hasil Skor 
1. Tertinggi 80 
2. Terendah 33 
3. Mean ideal                 59,68 
4. Standar deviasi ideal 8,96 
 
Selanjutnya hasil dapat diperjelas dengan Tabel 22. 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kebiasaan Membaca 
    terhadap Kemampuan Menulis Fiksi (Skor Ideal) 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase  
1. Tinggi > 68,64 29 17,36 
2. Sedang 50,72-68,64 111 66,46 
3. Rendah <50,72 27 16,16 
Jumlah 167 99,98 
 
 
Gambar 7. Pie Chart Data Variabel Kebiasaan Membaca terhadap 
















4. Kemampuan Menulis Fiksi 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis fiksi. 
yang mengacu kepada unsur pembangun karya fiksi dalam hal ini adalah membuat 
cerpen (cerita pendek). Aspek penilaian dalam variabel ini mengacu pada teori 
unsur pembangun karya fiksi, dalam hal ini peneliti menggunakan rubrik penilaian 
tugas menulis fiksi dari Prof. Burhan Nurgiyantoro. Aspek penilaian berjumlah 7 
yang sesuai dengan jenis penelitian dari 8 aspek di dalam teori penilaian menulis 
fiksi. Skor tertinggi yang mungkin diperoleh siswa adalah 35 dan skor terendah 
yang mungkin diperoleh siswa adalah 7. Pada variabel ini telah diperoleh data 
seperti yang tersaji pada Tabel 23. 
Tabel 23. Hasil Penghitungan Skor Angket 
No. Hasil Skor Nilai 
1. Tertinggi 32 91,4 
2. Terendah 12 34,3. 
3. Nilai rerata skor 64,74 
 
Nilai tersebut telah mewakili tingkat kemampuan menulis fiksi siswa. 
Distrbusi frekuensi berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, 
ditunjukkan pada Tabel 24. 
 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kemampuan  
                Menulis Fiksi 
No Interval Frekuensi Persentase  
1. 12-18 33 19,76 
2. 19-25 90 53,89 
3. 26-32 44 26,34 








Perhitungan dengan histogram disajikan melalui Gambar 8. 
 
Gambar 8. Histogram Data Variabel Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Selanjutnya hasil kesimpulan perolehan data disajikan pada tabel 25. 
Tabel 25. Kesimpulan Perolehan Data Tertinggi dan Terendah 
No. Frekuensi Jumlah Interval Persentase  
1.  Tertinggi 90 19-25 53,89 
2.  Terendah 33 12-18 19,76 
 
Analisis menggunakan kriteria berdasarkan Mean Ideal (MI) dan Standar 
Deviasi Ideal (SDI). Kriteria tersebut untuk mengetahui kecenderungan masing-
masing skor variabel, menggunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai 
kriteria perbandingan. 
Pada angket penelitian telah diperoleh data seperti yang tersaji pada Tabel 
26. 
Tabel 26. Hasil Penghitungan Mean Ideal dan Standar Deviasi Ideal 
No. Hasil Skor 
1. Tertinggi 32 
2. Terendah 12 
3. Mean ideal                 22,65 
4. Standar deviasi ideal 4,61 















Tabel 27. Distribusi Frekuensi Data Variabel Kemampuan Menulis Fiksi 
(Skor Ideal) 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase  
1. Tinggi > 27,26 39 23,35 
2. Sedang 18,04-27,26 104 62,27 
3. Rendah <18,04 24 14,37 
Jumlah 167 99,99 
 
 
Gambar 9. Pie Chart Data Variabel Kemampuan Menulis Fiksi (Skor Ideal) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
  a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh masing-masing variabel.Tahap ini turut menentukan langkah analisis 
selanjutnya.Data haruslah berdistribusi normal.Teknik yang digunakan oleh 
peneliti adalah Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5%.Berikut adalah 
rangkuman hasil perhitungan uji normalitas.Adapun hasil selengkapnya dapat 














Tabel 28. Rangkuman Hasil Uji Normalitas  
 Nilai Keterangan 





Tabel di atas mengindikasikan bahwa distribusi residual adalah normal karena 
nilaiKolmogorov-Smirnov adalah Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 atau nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan variabel 
bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini bersifat linear atau tidak. Terdapat 
beberapa cara untuk mengetahui apakah data linear atau tidak. Salah satu cara yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai signifikansi pada output 
SPSS. Jika nilai signifikansi >0,05 terdapat hubungan yang linear secara signifikan 
antara variabel X dan Y.  Sebaliknya, jika nilai signifikansi <0,05 maka tidak 
terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan Y. Berikut ini merupakan 
rangkuman hasil Perhitungan uji linearitas dengan IBM SPSS:23, dan untuk hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran8b. 
Tabel 29. Rangkuman Hasil Uji Linearitas  
Model Df F Sig. 
Regression 3 1.911 .130
a
 
Residual 163   
Total 166   
 
Dari hasil rangkuman di atas dapat diketahui Sig. 0.130
a
>0,05 maka dapat 





c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS: 23. 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 30 dan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 8c.. 







1 Motivasi ,453 2,210 
Ketersediaan bacaan ,634 1,578 
Kebiasaan membaca ,417 2,398 
a. Dependent Variable: Kemampuan menulis fiksi 
Dari hasil perhitungan di atas, diketahui seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF 
disekitar 1, dan baik tolerans maupun jauh dari angka 1, artinya tidak ada 
multikolinearitas antarvariabel bebas. 
1. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara dari pernyataan atau 
permasalahan dalam penelitian. Pengujian kebenaran suatu hipotesis dilakukan 
secara empirik. 
a. Uji Hipotesis Pertama, Kedua, dan Ketiga 
Hipotesis pertama, kedua dan ketiga menggunakan korelasi Product 
Moment. Hipotesis pertama menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara motivasi dan kemampuan menulis fiksi. Hipotesis kedua 
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara ketersediaan 
bacaan dan kemampuan menulis fiksi. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca dan kemampuan 
menulis fiksi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa antara variabel prediktor 
terdapat hubungan yang postitif dan signifikan antara kebiasaan membaca dn 
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kemampuan menulis fiksi.Hasil analisis korelasi product moment dapat dlihat 
pada Tabel 31. 













Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,053 
N 167 167 167 167 
Ketersediaan bacaan Pearson Correlation  1 ,584
**
 -,001 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,990 
N  167 167 167 
Kebiasaan membaca Pearson Correlation   1 ,117 
Sig. (2-tailed)    ,131 
N   167 167 
Kemampuan menulis 
fiksi 
Pearson Correlation    1 
Sig. (2-tailed)     
N    167 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa antara variabel prediktor dan 
variabel kriterium memiliki nilai P > 0,05 
Batas penolakan HO  dan Ha diterima adalah jika P > 0,05.  Berikut adalah 
rangkuman nilai signifikansi disajikan dalam Tabel 32 dengan taraf signifikansi 
5%, 
Tabel 32. Rangkuman Nilai Signifikansi 
 
Dengan demikian dapat diketahui dari ketiga hipotesis, hanya hipotesis 
pertama yang diterima, sedangkan hipotesis kedua dan ketiga tidak diterima. 
 
Variabel P Keterangan 
Motivasi terhadap 
kemampuan menulis fiksi 
,053 Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan.  
Ketersediaan bacaan terhadap 
kemampuan menulis fiksi 
,990 Tidak terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan.  
Kebiasaan membaca terhadap 
kemampuan menulis fiksi 
,131 Tidak terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan.  
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b. Uji Hipotesis Keempat dan Kelima 
Hipotesis ini diuji  menggunakan teknik analisis regresi ganda. Hipotesis 
keempat menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan 
menulis fiksi. Koefisien korelasi (ry-12) menjadi dasar pengambilan keputusan. 
Apabila koefisien korelasi positif, maka ada hubungan yang positif antara variabel 
prediktor dengan variabel kriterium. Rangkuman hasil analisis regresi ganda dapat 
dilihat pada Tabel 33 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9a 
Tabel 33. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,034 ,016 4,581 
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan membaca terhadap kemampuan 
menulis fiksi, Ketersediaan bacaan terhadap kemampuan menulis fiksi, 
Motivasi terhadap kemampuan menulis fiksi 
 
1) Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil analisis regresi ganda, diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi, ketersediaan 
bacaan dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi yakni 0,184a > 
0,148. Jadi, hipotesis keempat yang diajukan diterima. 
2) Sumbangan Efektif Variabel Prediktor terhadap Variabel Kriterium 
Nilai R square (koefisien determinan) sebesar 0,034. Menunjukkan bahwa 
variabel kriterium dapat dijelaskan oleh ketiga variabel prediktor sebesar 3,4%. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel motivasi, ketersediaan bacaan 
dan kebiasaan membaca dapat memengaruhi kemampuan menulis fiksi hingga 
3,4%. Sisanya 96,6% (100% - 3,4% = 96,6%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain di luar penelitian.  
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Model cukup efektif yang artinya ketiga variabel prediktor berpengaruh 
positif terhadap variabel kriterium. Motivasi memberi sumbangan 2,52%, 
ketersediaan bacaan memberi sumbangan 0,01%, sedangkan kebiasaan membaca 
memberi sumbangan sebesar 0,84%. Jadi secara keseluruhan ketiga variabel 
prediktor memberikan sumbangan efektif sebesar 3,4%.  
3) Penghitungan Garis Regresi 
Pada hasil penghitungan persamaan garis regresi ketiga variabel dapat dilihat 
pada Tabel 34 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9a. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,413 2,968  6,877 ,000 
Motivasi ,083 ,056 ,169 1,477 ,142 
Ketersediaan bacaan -,076 ,055 -,133 -1,378 ,170 
Kebiasaan membaca ,037 ,061 ,072 ,604 ,546 
a. Dependent Variable: Kemampuan menulis fiksi 
 
Berdasarkan data pada Tabel 32 diketahui persamaan garis regresi ialah Ŷ 
= 20,413 + 0,083 +  -0,076  + 0,037 . Koefisien regresi  = 0,083 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan skor motivasi sebesar 1, akan meningkatkan kemampuan 
menulis fiksi sebesar 0,083. Koefisien regresi  menunjukkan bahwa setiap 
penurunan skor ketersediaan bacaan sebesar 1, akan menurunkan kemampuan 
menulis fiksi sebesar -0,076. Koefisien regresi  menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan skor kebiasaan membaca sebesar 1, akan meningkatkan kemampuan 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Hasil data angket yang telah diperoleh, dikategorikan menjadi 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Perhitungan di dalam mengkategorikan tingkat 
motivasi siswa terhadap kemampuan menulis fiksi berdasarkan skor ideal. Skor 
ideal diperoleh dengan menggunakan mean ideal dan standar deviasi ideal. 
Dengan demikian dapat diketahui  pada variabel ini, tingkat motivasi terhadap 
kemampuan menulis fiksi siswa berada pada kategori sedang yakni dengan 
persentase sebesar 68,86% atau sejumlah 115 siswa. Persentase tergolong cukup 
baik hingga baik karena persentase telah mengindikasikan 50% dari populasi 
total. 
Hasil uji hipotesis dengan teknik korelasi Product Moment tentang 
pengaruh antara motivasi dengan kemampuan menulis fiksi membuktikan bahwa 
motivasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kemampuan 
menulis fiksi. Nilai P > 5% (0,053). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh „Azizah (2015) dengan judul Pengaruh Minat Baca, Kebiasaan 
Membaca Karya Sastra, dan Pemahaman Puisi terhadap Kemampuan Menulis 
Puisi Siswa Kelas VII SMP. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan pula 
antara minat baca terhadap kemampuan menulis puisi dengan r = 0,923 dan p = 
0,000.  
Sikap atau afeksi dari lingkungan sekitar seperti orang tua dan guru sangat 
berpengaruh dalam menimbulkan motivasi siswa terhadap penulisan fiksi. 
Pemberian informasi atau pengetahuan akan membantu siswa agar tertarik di 
dalam kegiatan ini. Penulisan fiksi adalah hal yang tergolong cukup baru bagi 
siswa, hal tersebut dapat diketahui dari sisi ketertarikan siswa terhadap tugas 
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menulis fiksi, dalam hal ini adalah cerita pendek (cerpen). Di dalam kelas 
sebagian besar siswa telah menunjukkan rasa keingintahuan mereka terhadap 
penulisan fiksi. Hal tersebut berarti telah mengacu tingkat motivasi mereka 
dengan cukup baik. Dengan demikian diharapkan siswa yang memiliki motivasi 
yang tinggi, kemampuan menulis fiksi  akan tinggi pula. 
2. Pengaruh Ketersediaan Bacaan  terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Pada variabel ini, tingkat ketersediaan bacaan terhadap kemampuan 
menulis fiksi siswa berada pada kategori sedang sebesar 71,85% atau sejumlah 
120 siswa. Persentase tergolong cukup baik hingga baik karena telah 
mengindikasikan 50% dari populasi total. 
Hasil uji hipotesis dengan teknik korelasi Product Moment tentang 
hubungan atau pengaruh antara ketersediaan bacaan dengan kemampuan menulis 
fiksi membuktikan bahwa ketersediaan bacaan tidak memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan dengan kemampuan menulis fiksi. Nilai P < 5% (0,990). 
Dengan demikian, apabila ketersediaan bacaan siswa kurang mendukung, maka 
kemampuan menulis fiksi  akan kurang pula.  
Pada pengisian lembar angket sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
tingkat ketersediaan bacaan terhadap kemampuan menulis fiksi siswa berada pada 
kategori sedang yang berarti cukup baik. Pengisian angket dengan menggali  
pendapat dan pengalaman siswa dalam bentuk pernyataan, dilakukan sebelum uji 
kemampuan menulis fiksi (cerpen). Secara teoretis dalam uji hubungan bahwa 
apabila motivasi siswa tinggi maka akan tinggi pula tingkat ketersediaan bacaan 
siswa.  
Pada saat uji kemampuan menulis fiksi dengan membuat cerita pendek, 
diketahui terdapat beberapa faktor yang membuat variabel  tidak mempunyai 
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hubungan yang positif dan signifikan. Beberapa faktor tersebut adalah sebagai 
berikut. Pertama, kurangnya minat siswa untuk membaca atau meminjam buku di 
perpustakaan. Perpustakaan sebagai penyedia bahan pustaka seyogyanya menjadi  
tujuan utama siswa yang haus akan pengetahuan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
minimnya peminjaman buku.  
Kedua, penyediaan bahan pustaka di perpustakaan  banyak menghadirkan 
karya sastra fiksi yang kurang diimbangi dengan buku-buku panduan menulis fiksi. 
Seyogianya untuk memacu kemampuan menulis fiksi, siswa turut pula dibekali 
dengan buku panduan/teknis dalam menulis. Buku panduan menulis yang kurang 
menarik minat siswa, dapat menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
meningkatkan kemampuan menulis 
Ketiga, Tidak semua siswa dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia. 
Perpustakaan dengan bahan pustaka didalamnya merupakan fasilitas yang 
seyogianya dapat dimanfaatkan oleh siswa. Perpustakaan saat ini telah berkembang 
mengikuti era teknologi. Selain bahan pustaka yang tersedia, terdapat pula fasilitas 
wifi atau akses online. Siswa yang gemar membaca via online atau dengan gadget 
cenderung memiliki ketergantungan pada teknologi.  
Sebelum siswa menulis, guru bersama peneliti telah memberikan 
pengetahuan terkait dengan cerita pendek. Faktor suasana kelas yang kurang 
kondusif pula dapat memengaruhi kualitas cerita. Hal tersebut memengaruhi 
perolehan nilai kemampuan menulis. Peran guru di sekolah, orang tua dan 
pemerintah sebagai penyedia fasilitas amat penting. Salah satu contoh seharusnya 
guru lebih sering mengingatkan kepada siswa untuk memperbanyak bahan bacaan.  
Terkait dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa juga didorong untuk 
memerkaya bacaan atau referensi cerita karya anak bangsa, agar menumbuhkan 
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rasa cinta terhadap bahasa Indonesia. Dikarenakan memang ketersediaan bacaan 
memengaruhi tingkat kemampuan menulis siswa. 
3. Pengaruh Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
Tingkat kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi siswa 
berada pada kategori sedang yakni  sebesar 66,46% atau sejumlah 111 siswa. 
Persentase tergolong cukup baik hingga baik karena telah mengindikasikan 50% 
dari populasi total. 
Hasil uji hipotesis dengan teknik korelasi Product Moment tentang 
pengaruh antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis fiksi 
membuktikan bahwa kebiasaan membaca tidak memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan dengan kemampuan menulis fiksi. Nilai P < 5% (0,131). Dengan 
demikian, apabila kebiasaan membaca  siswa kurang, maka kemampuan menulis 
fiksi  akan kurang juga.  
Hasil yang tidak positif dan signifikan diungkapkan pula oleh Yuniarti 
(2014) dengan judul penelitian Pengaruh Sikap dan Gender terhadap Prestasi 
Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa SMP Negeri Kelas VII di Kecamatan Sleman 
Yogyakarta 2013/2014. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
gender terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa dengan nilai signifikansi 
0,374 > 0,05. Penelitian tersebut secara tidak langsung memiliki kesamaan pada 
jenis variabel kriterium yang dipilih yakni dari diri siswa, hanya saja variabel 
peneliti yaitu motivasi, kebiasaan membaca sedangkan penelitian Yuniarti ialah 
sikap dan gender. Teknik uji hubungan sama dengan korelasi product moment.  
Secara teoretis variabel kebiasaan membaca memiliki kaitan karakteristik 
dengan variabel ketersediaan bacaan. Terdapat pula faktor yang membuat variabel 
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tidak mempunyai hubungan positif dan signifikan. Beberapa faktor tersebut adalah 
sebagai berikut. Pertama, telah diketahui bahwa ketersediaan bacaan tidak memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan, maka berpengaruh pula terhadap variabel 
berikutnya yaitu kebiasaan membaca. Kedua, siswa cenderung membaca dengan 
mengambil referensi karya terjemahan. Sebagian besar  mengacu pada cerita fiksi 
luar, film, animasi dan lain sebagainya. Sehingga banyak dari cerpen siswa yang 
tidak menunjukkan orisinalitas cerita. Hal tersebut berpengaruh pada perolehan 
skor menulis. Referensi tersebut diperkenankan apabila dapat merangsang ide, 
mengembangkan cerita menjadi lebih menarik, dan meningkatakan inovasi dan 
kreatifitas.  
Kebiasaan membaca merupakan faktor yang cukup penting bagi siswa 
dalam mengembangkan kemampuan menulis fiksi. Kebiasaan membaca siswa 
dapat tumbuh didahului atau dibersamai dengan motivasi dan ketersediaan bacaan 
yang ada. Pada saat penelitian berlangsung, peneliti dapat melihat siswa yang sudah 
terbiasa membaca dengan siswa yang tidak terbiasa membaca, dilihat dari 
kemampuan siswa dalam mengolah dan menyajikan cerita.  
4. Efektivitas Model Pengujian Motivasi, Ketersediaan Bacaan, dan Kebiasaan 
Membaca untuk Memrediksi Kemampuan Menulis Fiksi 
R squre (koefisien determinan) menunjukkan bahwa variabel kriterium 
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel sebesar 3,4%. Maka dari hasil tersebut 
berarti  tidak terdapat efektivitas model pengujian motivasi, ketersediaan bacaan 
dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi hingga 3,4% 
sedangkan sisanya 96,6% (100% - 3,4% = 96,6%) yang tidak dapat djelaskan oleh 
model dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Variabel lain tersebut dapat berasal dari patokan penilaian menulis fiksi, faktor 
internal lain pada diri siswa dan lain sebagainya.  
Berdasarkan pengamatan peneliti  di kelas, siswa masih belum optimal 
dalam mengembangkan ide menjadi suatu cerita. Hal tersebut terutama 
dipengaruhi oleh referensi bacaan yang mengacu pada variabel ketersediaan 
bacaan. Dimana pada variabel tersebut memberikan sumbangan efektif yang 
paling kecil. Ditambah dengan keterbatasan waktu siswa dalam mengerjakan tes 
kinerja membuktikan bahwa referensi bacaan yang kurang dan kebiasaan 
membaca karya fiksi lain yang rendah pula, mengakibatkan sumbangan yang 
diberikan cukup kecil.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyadi (2014)  dengan 
judul Pengaruh Penguasaan Kosakata dan Tata Bahasa Indonesia terhadap 
Kemampuan Menulis Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri Se Kota Yogyakarta. 
Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel kriterium yaitu kemampuan 
menulis. Dimana dalam penelitian tersebut terdapat efektivitas model hingga 6%, 
sedangkan 94% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian tersebut.  
Berdasarkan hasil data dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca sesungguhnya memegang 
peranan penting terhadap kemampuan menulis fiksi siswa SMP. Berawal dari 
motivasi yang kuat, ketersediaan bacaan yang mendukung dan kebiasaan 
membaca yang baik berkaitan dengan kemampuan menggali dan mengumpulkan 
sumber referensi atau bahan untuk menulis fiksi. Guna memperluas wawasan atau 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
lima kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan 
kemampuan menulis fiksi siswa. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,053 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat 
memengaruhi kemampuan menulis fiksi. Berarti hipotesis pertama dapat 
diterima. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki kemampuan 
menulis fiksi  yang tinggi pula 
2. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara ketersediaan 
bacaan dengan kemampuan menulis fiksi siswa. Nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,990 < 0,05. Hal tersebut disebabkan oleh minimnya 
peminjaman buku di perpustakaan, kurangnya penyediaan buku panduan 
menulis fiksi yang menarik minat siswa, dan tidak semua siswa dapat 
memanfaatkan fasilitas penyedia bahan bacaan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ketersediaan bacaan tidak dapat memengaruhi kemampuan 
menulis fiksi. Berarti hipotesis kedua ditolak. Apabila ketersediaan bacaan 
siswa kurang, maka kemampuan menulis fiksi  akan kurang pula. 
3. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 
membaca  dengan kemampuan menulis fiksi siswa. Nilai signifikansi yang  
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diperoleh sebesar 0,131 < 0,05. Hal tersebut disebabkan oleh, ketersediaan 
bacaan siswa yang kurang, maka berdampak pada tingkat kebiasaan membaca. 
Faktor lainnya yaitu kurangnya orisinalitas cerita karena banyak siswa 
mengacu pada karya sastra terjemahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kebiasaan membaca tidak dapat memengaruhi kemampuan menulis 
fiksi. Berarti hipotesis ketiga ditolak. Apabila ketersediaan bacaan siswa 
kurang mendukung, maka kemampuan menulis fiksi akan kurang pula. 
4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi, ketersediaan 
bacaan, dan kebiasaan membaca secara bersama-sama dengan kemampuan 
menulis fiks isiswa. Nilai R yakni 0,184> 0,148. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi, ketersediaan bacaan dan kebiasaa nmembaca 
turut memengaruhi kemampuan menulis fiksi. Berarti hipotesis keempat 
diterima. Ketiga variabel tersebut saling berkaitan dan seyogyanya mendukung 
siswa dalam menulis fiksi. 
5. Tidak terdapat efektivitas model pengujian variabel motivasi, ketersediaan 
bacaan, dan kebiasaan membaca untuk memrediksi kemampuan menulis fiksi 
siswa. R square sebesar 0,034 maka variabel kriterium dapat dijelaskan oleh 
ketiga variable predictor hanya sebesar 3,4%. Maka tidak terdapat efektivitas 
model pengujian, sedangkan sisanya 96,6% (100% - 3,4% = 96,6%) yang tidak 
dapat dijelaskan oleh model dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 
terungkap dalam penelitian ini. Variabel lain tersebut dapat berasal dari 
patokan penilaian menulis fiksi, faktor internal lain pada diri siswa, dan lain 
sebagainya 
Pada persamaan garis regresi dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi  = 
0,083 menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor motivasi sebesar 1, akan 
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meningkatkan kemampuan menulis fiksi sebesar 0,083. Koefisien 
regresi menunjukkan bahwa setiap penurunan skor ketersediaan bacaan 
sebesar 1, akan menurunkan kemampuan menulis fiksi sebesar -0,076. 
Koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor kebiasaan 
membaca sebesar 1, akan meningkatkan kemampuan menulis fiksi sebesar 
0,037.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan, implikasi penelitian 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1. Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan 
kemampuan menulis fiksi siswa. Hal ini dapat diartikan apabila motivasi yang 
dimiliki siswa tinggi, kemampuan menulis fiksi siswa akan tinggi pula. Oleh 
karena itu sikap atau afeksi darilingkungan sekitar baik itu lingkungan sekolah 
ataupun keluarga seperti orang tuadan guru sangat berpengaruh dalam 
menumbuhkan serta menjaga motivasi siswa terhadap penulisan fiksi. 
2. Tidak adanya hubungan yang positif dan signifikan antara ketersediaan bacaan 
dengan kemampuan menulis fiksi siswa. Hal ini dikarenakan ketersediaan 
bacaan siswa yang kurang mendukung, maka kemampuan menulis fiksi akan 
kurang juga. Penyediaan sumber bacaan yang terbatas dari sekolah, 
perpustakaan, keluarga bahkan siswa itu sendiri dapat menjadi salah satu faktor 
yang memengaruhi kurangnya kemampuan menulis fiksi siswa.  
3. Tidak adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca 
dengan kemampuan menulis fiksi siswa. Hal ini dikarenakan kesadaran 
kebiasaan membaca siswa yang menurun, maka kemampua nmenulis fiksi 
akan menurun pula. Berawal dari motivasi maka kebiasaan membaca dapat 
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meningkat. Apabila siswa kurang  mendapat dukungan untuk selalu menjaga 
motivasi mereka dalam membiasakan membaca, dapat menurunkan tingkat 
kebiasaan membaca siswa. Dukungan dari berbagai pihak baik dari sekolah 
maupun keluarga amat penting dalam menjaga dan menumbuhkan kebiasaan 
membaca.  
4. Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi, ketersediaan 
bacaan dan kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis fiksi siswa. Hal 
ini dapat diartikan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis fiksi siswa. Keselarasan ketiga variabel tersebut perlu 
dijaga dan dikembangkan. 
5. Tidak adanya efektivitas model pengujian variabel motivasi,  ketersediaan 
bacaan dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis fiksi siswa. 
Salah satu faktor awal kemampuan siswa dalam menulis fiksi adalah motivasi. 
Ketersediaan bacaan merupakan salah satu hal yang mendorong motivasi siswa 
dalam menulis fiksi, begitu pula kebiasaan membaca. Apabila dari ketersediaan 
bacaan kurang mendukung dan siswa tidak membiasakan diri membaca maka 
akan sulit meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini terkait pengetahuan yang 
seyogyanya dimiliki siswa contohnya pengetahuan bahasa dan kesusastraan. 
Hal tersebut akan menjadi tambahan modal agar siswa dapat meningkatkan 
kemampuan menulis fiksi. Dukungan dari berbagai pihak terhadap diri siswa 
dalam menulis juga amat dibutuhkan 
C. Saran 
Berdasarkan analisis, pembahasan, kesimpulan dan implikasi penelitian maka 




1. Bagi Siswa 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis fiksi, diharapkan siswa dapat 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca, baik itu buku sastra, 
maupun kebahasaan yang mendukung meningkatkan kemampuan dalam menulis 
fiksi. Salah satu nilai positifnya adalah dengan bahasa dan sastra terutama fiksi 
dapat mengembangkan imajinasi dan kepedulian siswa terhadap lingkungan.Cara 
efektif adalah dengan mengaplikasikan pengetahuan sastra yang dimiliki dengan 
memerkaya bahan bacaan dan membiasakan membaca buku baik bahasa 
maupun.sastra. Diiringi dengan selalu menumbuhkan motivasi maka kemampuan 
dalam menulis fiksi akan meningkat.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggali factor lain disamping motivasi, 
ketersediaan bacaan dan kebiasaan membaca yang lebih memengaruhi tingkat 
kemampuan menulis fiksi siswa. Meyakinkan siswa bahwa ketiga variabel 
tersebut amat berpengaruh terhadap kemampuan menulis fiksi dengan 
menciptakan suasana nyaman agar siswa dapat mengisi angket dan tes kinerja 
dengan serius . 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian adalah waktu pengambilan data 
yang kurang maksimal. Pengisian angket dan penulisan fiksi atau cerpen tidak 
bisa dilakukan dalam satu pertemuan, dikarenakan terbatasnya waktu yang 
tersedia.Suasana kelas yang kurang kondusif juga memengaruhi keseriusan siswa 
dalam mengisi angket maupun mengerjakan tes kinerja. Meskipun demikian,  hal 
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Lampiran 1a. Rubrik Penilaian Menulis Cerpen 
 










cerita   dengan 
makna  yang 
terkandung 
dalam  tema 
Baik sekali: cerita  sangat sesuai dengan makna 
yang  terkandung dalam tema 
5 
Baik: cerita sesuai dengan makna yang  terkandung 
dalam tema 
4 
Sedang: cerita cukup sesuai dengan  makna yang  
terkandung dalam tema 
3 
Kurang: cerita kurang sesuai dengan  makna yang  
terkandung dalam tema 
2 
Kurang sekali: cerita tidak sesuai dengan makna 







) dengan unsur 
pembangun 
cerita 
Baik sekali: cerita dengan unsur pembangunnya 
dibuat dengan sangat imajinatif 
5 
Baik: cerita dengan unsur pembangunnya dibuat  
imajinatif 
4 
Sedang: cerita dengan unsur pembangunnya dibuat 
cukup imajinatif 
3 
Kurang: cerita dengan unsur pembangunnya dibuat 
kurang imajinatif 
2 
Kurang sekali: cerita dengan unsur pembangunnya 













mencipta tokoh  
dan watak, logis 
dengan peristiwa 







Baik sekali: tokoh dan watak sangat logis dengan 
peristiwa di dalam cerita 
5 
Baik: tokoh dan watak logis dengan peristiwa di 
dalam cerita 
4 
Sedang: tokoh dan watak cukup logis dengan 
peristiwa di dalam cerita 
3 
Kurang: tokoh dan watak kurang logis dengan 
peristiwa di dalam cerita 
2 
Kurang sekali: tokoh dan watak tidak jelas/logis 











dengan jelas dan 
padu 
Baik sekali: urutan peristiwa dikembangkan 
dengan  sangat jelas dan padu 
5 
Baik: urutan peristiwa dikembangkan dengan jelas 
dan padu 
4 
Sedang: urutan peristiwa dikembangkan dengan 
cukup jelas dan padu 
3 
Kurang: urutan peristiwa kurang dikembangkan 
secara  jelas dan padu 
2 
Kurang sekali: urutan peristiwa tidak 











Baik sekali: unsur pembangun cerita termasuk  
peristiwa membentuk plot dengan sangat baik dan  
sangat logis 
5 
Baik: unsur pembangun cerita termasuk  peristiwa 
membentuk plot dengan baik dan  logis 
4 
Sedang: unsur pembangun cerita termasuk  
peristiwa membentuk plot dengan cukup baik dan 
cukup logis 
3 
Kurang: unsur pembangun cerita kurang padu, 
peristiwa kurang membentuk plot  dan kurang logis 
2 
Kurang sekali: unsur pembangun cerita tidak padu, 










Baik sekali: tema sangat padu dengan cerita, unsur 
pembangun lainnya sangat koheren dan  cerita 
sangat menarik untuk di baca 
5 
Baik: tema dalam cerita padu, unsur pembangun 
lainnya koheren dan  cerita menarik untuk di baca 
4 
Sedang: tema cukup padu dengan cerita, unsur 
pembangun lainnya cukup koheren  dan cukup 
menarik untuk dibaca 
3 
Kurang: tema kurang padu dengan cerita, unsur 
pembangun lainnya kurang koheren dan cerita 
monoton untuk dibaca 
2 
Kurang sekali: tema tidak padu dengan cerita, 
unsur pembangun lainnya tidak koheren dan  cerita 







kata dalam cerita 
Baik sekali: penggunaan gaya bahasa sangat sesuai 
dengan cerita dan pilihan kata yang digunakan 
sangat menarik 
5 
Baik: penggunaan gaya bahasa  sesuai dengan 
cerita dan pilihan kata yang digunakan  menarik 
4 
Sedang penggunaan gaya bahasa cukup  sesuai 
dengan cerita dan pilihan kata yang digunakan 
cukup  menarik 
3 
Kurang: penggunaan gaya bahasa kurang  sesuai 
dengan cerita dan pilihan kata yang digunakan 
kurang menarik 
2 
Kurang sekali: penggunaan gaya bahasa tidak 
sesuai dengan cerita dan pilihan kata yang 








Lampiran 1b. Angket Prauji Instrumen Motivasi  
 
Angket Motivasi terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Nama  : 
Nomor Absen : 
Kelas  : 
 
Mohon kesediaan Anda untuk mengisi angket tentang Motivasi terhadap 
Kemampuan Menulis Fiksi yang telah tersedia pada lembar angket berikut ini. 
Sebelum mengerjakan, perhatikan terlebih dahulu petunjuk pengisian angket. 
Terimakasih atas kesedian Anda telah mengisi angket ini. 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan 
2. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi tanda 
() pada kolom 
 
Kriteria pernyataan: Kriteria penyekoran: 
 SS : Sangat setuju 4            : SS 
 S  : Setuju 3            : S 
 TS  : Tidak Setuju 2            : TS 
 STS : Sangat tidak setuju 1            : STS 
 
3. Pengosongan jawaban atau tidak menjawab pada angket yang tersedia 
akan mempengaruhi nilai pelajaran anda. 
4. Selamat mengerjakan. 
 
No. Pernyataan 4 3 2 1 
 Aktualisasi diri pada kemampuan 
menulis fiksi 
    
1. Kemampuan  menulis fiksi bagi saya itu penting.     
2 Menulis karya  jenis fiksi  merupakan suatu 
kebutuhan yang harus saya penuhi. 
    
3 Saya suka mencari waktu luang untuk menulis 
karya fiksi. 
    
4 Saya  memanfaatkan waktu dengan sungguh-
sungguh untuk menulis karya fiksi. 
    
5 Jika dalam satu bulan  saya tidak menulis karya  
fiksi, perasaan saya gelisah seperti ada yang 
kurang. 
    
6 Saya ingin meningkatkan aktivitas menulis 
terutama menulis karya fiksi. 
    
7 Saya ingin melanjutkan aktivitas menulis karya 
fiksi di masa yang akan datang. 
    
8.  Saya menyalurkan hasil tulisan fiksi di  majalah, 
buletin atau mading sekolah. 
    




9 Saya memiliki hobi menulis.     
10 Saya lebih suka menulis cerpen.     
11 Saya lebih suka menulis cerita fabel (cerita 
tentang hewan). 
    
12 Menulis karya fiksi  dapat menambah 
kemampuan dan wawasan saya. 
    
13 Jika karya fiksi yang satu sudah saya selesaikan, 
maka saya akan menulis karya fiksi yang lain. 
    
14 Saya berpartisipasi dalam lomba menulis cerpen, 
puisi dan sebagainya. 
    
15 Setiap ada ide bagus, langsung saya catat untuk 
bahan atau ide dalam menulis karya fiksi. 
    
 Adanya penghargaan pada karya tulisan fiksi 
siswa 
    
16 Saya merasa senang apabila saya menghasilkan 
karya fiksi. 
    
17 Saya senang apabila guru memberi nilai dan 
saran pada tulisan fiksi yang telah dibuat. 
    
18  Saya akan lebih bersemangat membuat karya 
fiksi apabila diberi hadiah oleh guru. 
    
19 Saya bangga apabila guru memuji hasil tulisan 
fiksi yang telah dibuat. 
    
 Adanya dorongan dari lingkungan sekitar     
20 Keluarga selalu memberikan dorongan kepada 
saya untuk membiasakan menulis. 
    
21 Keluarga mendukung saya dalam menulis fiksi 
dengan memberikan buku-buku fiksi (novel, 
kumpulan cerpen ,dan sebagainya). 
    
22 Perpustakaan sekolah dapat menunjuang 
keterampilan saya dalam hal menulis karya fiksi. 
    
23 Saya membutuhkan kritik dan saran dari teman 
pada tulisan fiksi yang telah dibuat.  
    
24 Saya selalu memberi semangat pada diri sendiri 
ketika akan menulis karya fiksi. 
    
25 Teman-teman dekat mendukung saya dalam 
menghasilkan tulisan fiksi. 
    











 Lampiran 1c. Angket Prauji Instrumen Ketersediaan Bacaan 
 
Angket Ketersediaan Bacaan  terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Nama  : 
Nomor Absen : 
Kelas  : 
 
Mohon kesediaan Anda untuk mengisi angket tentang ketersediaan bacaan  
terhadap kemampuan menulis fiksi yang telah tersedia pada lembar angket berikut 
ini. Sebelum mengerjakan, perhatikan terlebih dahulu petunjuk pengisian angket. 
Terimakasih atas kesedian Anda telah mengisi angket ini. 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan 
2. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi tanda 
() pada kolom 
 
Kriteria pernyataan: Kriteria penyekoran: 
 SS : Sangat setuju 4            : SS 
 S  : Setuju 3            : S 
 TS  : Tidak Setuju 2            : TS 
 STS : Sangat tidak setuju 1            : STS 
 
3. Pengosongan jawaban atau tidak menjawab pada angket yang tersedia 
akan mempengaruhi nilai pelajaran anda. 
4. Selamat mengerjakan. 
 
No. Pernyataan 4 3 2 1 
 Jenis bacaan     
1 Bacaan berjenis fiksi terdapat di dalam buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
    
2 Perpustakaan memiliki koleksi buku fiksi, seperti 
kumpulan cerpen, novel, dan sebagainya. 
    
3 Perpustakaan memiliki koleksi referensi untuk 
menulis fiksi. 
    
4 Bacaan berjenis fiksi juga terdapat dalam mading 
sekolah/ majalah sekolah.  
    
5 Di perpustakaan terdapat buku-buku panduan 
mengenai cara menulis karya fiksi (cerpen, puisi 
dan lain sebagainya). 
    
6 Saya harus memiliki koleksi pribadi pada buku-
buku berjenis fiksi. 
    
7 Buku fiksi di perpustakaan sekolah tidak hanya 
karya asli Indonesia, ada juga karya terjemahan 
luar negeri. 
    
8.  Saya berusaha  mendapatkan buku fiksi baik 
karya asli Indonesia maupun karya terjemahan 
luar negeri. 
    
9. Saya mengumpulkan berbagai macam tulisan     
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fiksi dari internet. 
 Jumlah bacaan     
10 Saya merasa senang karena perpustakaan 
sekolah menyediakan bahan bacaan berjenis fiksi 
(cerpen, novel, dan sebagainya) yang lengkap. 
    
11 Jumlah koleksi cerpen, novel dan karya fiksi lain 
di perpustakaan sekolah sudah memenuhi 
kebutuhan siswa. 
    
12 Saya merasa jumlah bahan bacaan berjenis fiksi 
di perpustakaan cukup memadai untuk 
mendukung  proses belajar mengajar membuat 
karya fiksi di kelas. 
    
13 Saya selalu menambah jumlah koleksi pribadi 
buku berjenis fiksi. 
    
14  Saya selalu membeli buku-buku fiksi minimal 1 
bulan 1 buku. 
    
15 Jumlah kumpulan cerpen, puisi di perpustakaan 
sekolah sudah memenuhi kebutuhan siswa. 
    
16 Saya berusaha menambah buku bacaan berjenis 
fiksi  dengan meminjam dari teman. 
    
 Kualitas bacaan     
17 Saya merasa puas dengan bahan bacaan berjenis 
fiksi yang tersedia di perpustakaan. 
    
18 Kualitas bacaan yang ada di sekolah sangat 
bagus. 
    
19 Keadaan fisik koleksi atau bacaan (seperti 
keadaan sampul, kertas, tulisan) di perpustakaan 
sudah bagus. 
    
20 Saya merasa isi koleksi/bacaan berjenis fiksi di 
sekolah dapat meningkatkan keterampilan dalam 
menulis fiksi. 
    
21 Saya merasa kondisi penjilidan pada koleksi 
buku fiksi  di perpustakaan sudah baik. 
    
22 Saya merasa penjilidan buku dan  kualitas kertas 
pada buku fiksi di perpustakaan dalam kondisi 
baik. 
    
23 Saya merasa huruf –huruf yang ada pada koleksi 
buku berjenis fiksi di perpustakaan dapat dibaca 
dengan jelas. 
    
24 Buku fiksi di perpustakaan sekolah mempunyai 
kualitas isi yang baik. 
    
25 Kualitas buku fiksi di perpustakaan sekolah 
bagus, terbukti dari banyaknya buku fiksi „best 
seller’. 
    









Lampiran 1d. Angket Prauji Instrumen Kebiasaan Membaca 
 
Angket Kebiasaan Membaca  terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Nama  : 
Nomor Absen : 
Kelas  : 
 
Mohon kesediaan Anda untuk mengisi angket tentang kebiasaan membaca  
terhadap kemampuan menulis fiksi yang telah tersedia pada lembar angket berikut 
ini. Sebelum mengerjakan, perhatikan terlebih dahulu petunjuk pengisian angket. 
Terimakasih atas kesedian Anda telah mengisi angket ini. 
 
Petunjuk pengisian: 
5. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan 
6. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi tanda 
() pada kolom 
 
Kriteria pernyataan: Kriteria penyekoran: 
 SS : Sangat setuju 4            : SS 
 S  : Setuju 3            : S 
 TS  : Tidak Setuju 2            : TS 
 STS : Sangat tidak setuju 1            : STS 
 
7. Pengosongan jawaban atau tidak menjawab pada angket yang tersedia 
akan mempengaruhi nilai pelajaran anda. 
8. Selamat mengerjakan. 
 
No. Pernyataan 4 3 2 1 
 Intensitas  membaca teks/buku berjenis fiksi 
dan waktu untuk membaca teks/buku 
berjenis fiksi 
    
1 Saya membaca minimal 1 jam sehari.     
2 Saya membaca maksimal  3 jam sehari.     
3 Saya membaca teks/bacaan berjenis fiksi 
(novel, cerpen dan sebagainya) dengan serius. 
    
4 Saya suka meminjam buku  berjenis fiksi dari 
perpustakaan untuk dibaca minimal 1 kali 
dalam seminggu. 
    
5 Saya akan langsung membaca buku berjenis 
fiksi yang lain setelah saya menyelesaikan 
bacaan yang sebelumnya. 
    
6 Saya membaca teks/bacaan berjenis fiksi 
dengan santai. 
    
7 Saya bisa membaca teks /bacaan berjenis fiksi 
di mana saja dan kapan saja. 
    
8 Saya membaca teks/bacaan berjenis fiksi pada 
media cetak dan media elektronik. 
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9 Saya selalu membaca teks/bacaan fiksi untuk 
mengembalikan mood dan menyegarkan 
pikiran. 
    
 Keseriusan membaca/tanggapan setelah 
membaca 
    
10 Saya terkesan dengan teks/bacaan berjenis 
fiksi.  
    
11 Saya selalu menceritakan kembali apa yang 
sudah saya baca kepada orang lain. 
    
12 Saya tidak hanya membaca teks/bacaan 
berjenis fiksi dari Indonesia tetapi juga 
teks/bacaan berjenis fiksi terjemahan dari luar 
negeri. 
    
13 Saya suka membaca teks/bacaan berjenis fiksi 
yang didalamnya mengupas tentang kehidupan.  
    
14 Saya tertarik membaca buku berjenis fiksi 
karena suka dengan pengarangnya. 
    
15  Saya membuat daftar buku yang pernah saya 
baca.  
    
16. Saya membuat resensi setelah membaca suatu 
buku fiksi. 
    
17 Saya selalu membaca setiap karya yang 
dihasilkan oleh pengarang favorit saya. 
    
 Tujuan membaca dan topik yang dibaca     
18 Saya membaca teks/bacaan berjenis fiksi  jika 
mendapat tugas dari guru. 
    
19 Saya berusaha mencari dan membaca buku 
panduan bagaimana menulis karya fiksi seperti 
cerpen. 
    
20 Saya membaca teks/ bacaan berjenis fiksi 
karena saya perlu mengetahui tentang banyak 
hal. 
    
21 Saya selalu tertarik dengan teks-teks/ buku-
buku fiksi. 
    
22 Saya selalu tertarik pada teks/bacaan  berjenis 
fiksi berawal dari cover/ sampul depannya. 
    
23 Saya sangat suka pada buku bacaan fiksi yang 
mengupas kehidupan anak-anak di Indonesia. 
    
24  Saya selalu mencermati pesan atau amanat 
yang disampaikan pengarang melalui 
tulisannya. 
    
25. Saya membaca buku fiksi untuk mendapatkan 
inspirasi dalam menulis karya fiksi. 
    







Lampiran 1e. Soal Prauji Instrumen Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Tes Kinerja 
Kemampuan Menulis Fiksi 
 
Nama  : 
Nomor Absen : 
Kelas  : 
 
 
Soal dan petunjuk pengerjaan: 
1. Buatlah cerpen (cerita pendek) dengan tema bebas. 
2. Dalam membuat cerpen (cerita pendek) perhatikan pula kepaduan antara 
peristiwa, konflik, dengan alur cerita. Serta pesana tau amanat yang ingin 





















































































































































































Lampiran 3c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 item_1
6  
   item_17 item_18 item_19 item_20 item_21 item_22 item_23 item_24 item_25 skor_total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Reliability 
Notes 
Output Created 18-Apr-2015 16:24:14 
Comments  
Input Data D:\skrips\mentah spss\Data view var 
motivasi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
34 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 
item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 
item_9 item_10 item_11 item_12 
item_13 item_14 item_15 item_16 
item_17 item_18 item_19 item_20 
item_21 item_22 item_23 item_24 
item_25 skor_total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.032 
Elapsed Time 00:00:00.021 
[DataSet1] D:\skrips\mentah spss\Data view var motivasi.sav 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 









 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item_1 126.7273 217.455 .496 .726 
item_2 127.0606 214.996 .611 .723 
item_3 127.0909 215.335 .659 .723 
item_4 127.1212 213.235 .650 .721 
item_5 127.6364 220.864 .286 .731 
item_6 126.8485 212.258 .622 .720 
item_7 127.0606 218.871 .372 .729 
item_8 127.4242 219.439 .313 .730 
item_9 127.1515 211.883 .626 .719 
item_10 127.2424 214.877 .521 .723 
item_11 127.4848 223.008 .138 .734 
item_12 126.5758 217.314 .427 .727 
item_13 127.1818 213.778 .621 .721 
item_14 127.4545 216.131 .473 .725 
item_15 127.3030 220.093 .355 .730 
item_16 126.6970 214.343 .549 .723 
item_17 126.5758 223.439 .085 .735 
item_18 126.9394 219.371 .296 .730 
item_19 126.6364 221.551 .171 .733 
item_20 126.8182 212.591 .618 .720 
item_21 127.0909 213.460 .639 .721 
item_22 126.6970 214.468 .472 .723 
item_23 126.8182 218.153 .445 .727 
item_24 127.1818 214.778 .697 .722 
item_25 127.2424 217.377 .469 .726 
skor_total 64.8485 55.758 .999 .871 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 






Lampiran 3d. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ketersediaan Bacaan 
Reliability 
Notes 
Output Created 18-Apr-2015 16:04:33 
Comments  
Input Data D:\skrips\mentah spss\Data view var 
ketersediaan bacaan.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 34 
Matrix Input D:\skrips\mentah spss\Data view var 
ketersediaan bacaan.sav 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data 
for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 item_4 
item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 
item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 
item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 
item_21 item_22 item_23 item_24 item_25 
skor_total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.032 
Elapsed Time 00:00:00.022 
[DataSet1] D:\skrips\mentah spss\Data view var ketersediaan bacaan.sav 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 








Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 136.9697 224.468 .364 .730 
item_2 136.7273 223.017 .494 .728 
item_3 137.1515 221.758 .508 .726 
item_4 137.1818 223.278 .405 .729 
item_5 137.4848 220.633 .539 .725 
item_6 137.8788 227.047 .262 .733 
item_7 137.3333 218.854 .617 .722 
item_8 137.8182 226.403 .224 .733 
item_9 138.0909 226.148 .346 .732 
item_10 137.3636 215.614 .674 .718 
item_11 137.2727 226.142 .380 .732 
item_12 137.2121 224.360 .444 .729 
item_13 137.8788 222.735 .406 .728 
item_14 138.0606 232.184 -.046 .741 
item_15 137.2424 226.189 .349 .732 
item_16 137.7879 216.422 .626 .720 
item_17 137.5152 218.758 .626 .722 
item_18 137.3030 219.218 .739 .722 
item_19 137.4848 222.008 .561 .726 
item_20 137.3636 219.114 .587 .723 
item_21 137.3636 224.051 .450 .729 
item_22 137.4848 230.195 .082 .737 
item_23 137.3333 220.292 .588 .724 
item_24 137.2727 220.330 .705 .724 
item_25 137.3636 220.926 .535 .725 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 











Lampiran 3c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kebiasaan Membaca 
Reliability 
Notes 
Output Created 07-Apr-2015 11:01:28 
Comments  
Input Data D:\skrips\mentah spss\Data view var terakhir.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 34 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data for 
all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 
item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 
item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 
item_18 item_19 item_20 item_21 item_22 item_23 
item_24 item_25 skor_total 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.031 
Elapsed Time 00:00:00.021 
[DataSet1] D:\skrips\mentah spss\Data view var terakhir.sav 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 












 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
soal1 125.6061 483.871 .512 .745 
soal2 125.9394 484.496 .563 .745 
soal3 125.5455 473.256 .781 .739 
soal4 125.9394 479.746 .640 .743 
soal5 125.7273 473.517 .759 .739 
soal6 125.3939 483.059 .593 .745 
soal7 125.7576 485.127 .476 .746 
soal8 125.5758 478.002 .705 .742 
soal9 125.7576 472.252 .791 .738 
soal10 125.6364 476.926 .762 .741 
soal11 125.7273 478.017 .803 .741 
soal12 125.8485 476.258 .705 .741 
soal13 125.5455 481.506 .606 .744 
soal14 126.0909 481.398 .660 .743 
soal15 126.2424 486.814 .536 .747 
soal16 126.2424 488.939 .455 .748 
soal17 125.9394 475.746 .688 .740 
soal18 125.8485 508.445 -.290 .759 
soal19 125.9091 488.960 .441 .748 
soal20 125.6970 484.343 .543 .745 
soal21 125.7576 472.439 .826 .738 
soal22 125.6364 482.114 .558 .744 
soal23 125.9091 489.335 .526 .748 
soal24 125.6667 478.917 .615 .742 
soal25 125.9697 482.155 .605 .744 
skor_total 64.1818 125.341 1.000 .934 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





[DataSet1] D:\skrips\mentah spss\Data view var terakhir.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 97.1 
Excluded
a
 1 2.9 
Total 34 100.0 








Standardized Items N of Items 










































4a. Angket Instrumen Motivasi, Ketersediaan Bacaan dan Kebiasaan    Membaca 
Angket Motivasi, Ketersediaan Bacaan dan Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan 
Menulis Fiksi 
 
Nama  : 
Nomor Absen : 
Kelas  : 
 
Mohon kesediaan Anda untuk mengisi angket tentang Motivasi, Ketersediaan Bacaan dan 
Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan Menulis Fiksi yang telah tersedia pada lembar 
angket berikut ini. Sebelum mengerjakan, perhatikan terlebih dahulu petunjuk pengisian angket. 
Terimakasih atas kesedian Anda telah mengisi angket ini. 
 
Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan 
2. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi tanda () pada kolom 
 
Kriteria pernyataan: Kriteria penyekoran: 
 SS : Sangat setuju 4            : SS 
 S  : Setuju 3            : S 
 TS  : Tidak setuju 2            : TS 
 STS : Sangat tidak setuju 1            : STS 
 
3. Pengosongan jawaban atau tidak menjawab pada angket yang tersedia akan mempengaruhi nilai 
pelajaran anda. 








Angket Motivasi  Kemampuan terhadap Menulis Fiksi 
 
No. Pernyataan 4 3 2 1 
 Aktualisasi diri pada kemampuan 
menulis fiksi 
    
1. Kemampuan  menulis fiksi bagi saya itu penting.     
2. Menulis karya  jenis fiksi  merupakan suatu 
kebutuhan yang harus saya penuhi. 
    
3. Saya suka mencari waktu luang untuk menulis 
karya fiksi. 
    
4. Saya  memanfaatkan waktu dengan sungguh-
sungguh untuk menulis karya fiksi. 
    
5. Saya ingin meningkatkan aktivitas menulis 
terutama menulis karya fiksi. 
    
6. Saya ingin melanjutkan aktivitas menulis karya 
fiksi di masa yang akan datang. 
    
7.  Saya menyalurkan hasil tulisan fiksi di  majalah, 
buletin atau mading sekolah. 
    
 Pengalaman diri pada kemampuan menulis 
fiksi 
    
8. Saya memiliki hobi menulis.     
9. Saya lebih suka menulis cerpen.     
10. Menulis karya fiksi  dapat menambah 
kemampuan dan wawasan saya. 
    
11. Jika karya fiksi yang satu sudah saya selesaikan, 
maka saya akan menulis karya fiksi yang lain. 
    
12. Saya berpartisipasi dalam lomba menulis cerpen, 
puisi dan sebagainya. 
    
13. Setiap ada ide bagus, langsung saya catat untuk 
bahan atau ide dalam menulis karya fiksi. 
    
 Adanya penghargaan pada karya tulisan fiksi 
siswa 
    
14. Saya merasa senang apabila saya menghasilkan 
karya fiksi. 
    
 Adanya dorongan dari lingkungan sekitar     
15. Keluarga selalu memberikan dorongan kepada 
saya untuk membiasakan menulis. 
    
16. Keluarga mendukung saya dalam menulis fiksi 
dengan memberikan buku-buku fiksi (novel, 
kumpulan cerpen ,dan sebagainya). 
    
17. Perpustakaan sekolah dapat menunjuang 
keterampilan saya dalam hal menulis karya fiksi. 
    
18. Saya membutuhkan kritik dan saran dari teman 
pada tulisan fiksi yang telah dibuat.  
    
19. Saya selalu memberi semangat pada diri sendiri 
ketika akan menulis karya fiksi. 
    
20. Teman-teman dekat mendukung saya dalam 
menghasilkan tulisan fiksi. 
    
Jumlah     
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Angket Ketersediaan Bacaan  terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
No. Pernyataan 4 3 2 1 
 Jenis bacaan     
1 Bacaan berjenis fiksi terdapat di dalam buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
    
2 Perpustakaan memiliki koleksi buku fiksi, seperti 
kumpulan cerpen, novel, dan sebagainya. 
    
3 Perpustakaan memiliki koleksi referensi untuk 
menulis fiksi. 
    
4 Bacaan berjenis fiksi juga terdapat dalam mading 
sekolah/ majalah sekolah.  
    
5 Di perpustakaan terdapat buku-buku panduan 
mengenai cara menulis karya fiksi (cerpen, puisi dan 
lain sebagainya). 
    
6 Buku fiksi di perpustakaan sekolah tidak hanya karya 
asli Indonesia, ada juga karya terjemahan luar negeri. 
    
 Jumlah bacaan     
7 Saya merasa senang karena perpustakaan sekolah 
menyediakan bahan bacaan berjenis fiksi (cerpen, 
novel, dan sebagainya) yang lengkap. 
    
8 Jumlah koleksi cerpen, novel dan karya fiksi lain di 
perpustakaan sekolah sudah memenuhi kebutuhan 
siswa. 
    
9 Saya merasa jumlah bahan bacaan berjenis fiksi di 
perpustakaan cukup memadai untuk mendukung  
proses belajar mengajar membuat karya fiksi di kelas. 
    
10 Saya selalu menambah jumlah koleksi pribadi buku 
berjenis fiksi. 
    
11 Jumlah kumpulan cerpen, puisi di perpustakaan 
sekolah sudah memenuhi kebutuhan siswa. 
    
12 Saya berusaha menambah buku bacaan berjenis fiksi  
dengan meminjam dari teman. 
    
 Kualitas bacaan     
13 Saya merasa puas dengan bahan bacaan berjenis fiksi 
yang tersedia di perpustakaan. 
    
14 Kualitas bacaan yang ada di sekolah sangat bagus.     
15 Keadaan fisik koleksi atau bacaan (seperti keadaan 
sampul, kertas, tulisan) di perpustakaan sangat bagus. 
    
16 Saya merasa isi koleksi/bacaan berjenis fiksi di 
sekolah dapat meningkatkan keterampilan dalam 
menulis fiksi. 
    
17 Saya merasa kondisi penjilidan pada koleksi buku 
fiksi  di perpustakaan sudah baik. 
    
18 Saya merasa huruf –huruf yang ada pada koleksi buku 
berjenis fiksi di perpustakaan dapat dibaca dengan 
jelas. 
    
19 Buku fiksi di perpustakaan sekolah mempunyai 
kualitas isi yang baik. 
    
20 Kualitas buku fiksi di perpustakaan sekolah bagus, 
terbukti dari banyaknya buku fiksi ‘best seller’. 
    






Angket Kebiasaan Membaca  terhadap Kemampuan Menulis Fiksi 
 
No. Pernyataan 4 3 2 1 
 Intensitas  membaca teks/buku berjenis fiksi dan 
waktu untuk membaca teks/buku berjenis fiksi 
    
1 Saya membaca minimal 1 jam sehari.     
2 Saya suka meminjam buku  berjenis fiksi dari 
perpustakaan untuk dibaca minimal 1 kali dalam 
seminggu. 
    
3 Saya akan langsung membaca buku berjenis fiksi 
yang lain setelah saya menyelesaikan bacaan yang 
sebelumnya. 
    
4 Saya membaca teks/bacaan berjenis fiksi dengan 
santai. 
    
5 Saya bisa membaca teks /bacaan berjenis fiksi di 
mana saja dan kapan saja. 
    
6 Saya membaca teks/bacaan berjenis fiksi pada media 
cetak dan media elektronik. 
    
7 Saya selalu membaca teks/bacaan fiksi untuk 
mengembalikan mood dan menyegarkan pikiran. 
    
 Keseriusan membaca/tanggapan setelah membaca     
8 Saya terkesan dengan teks/bacaan berjenis fiksi.      
9 Saya selalu menceritakan kembali apa yang sudah 
saya baca kepada orang lain. 
    
10 Saya tidak hanya membaca teks/bacaan berjenis fiksi 
dari Indonesia tetapi juga teks/bacaan berjenis fiksi 
terjemahan dari luar negeri. 
    
11 Saya suka membaca teks/bacaan berjenis fiksi yang 
didalamnya mengupas tentang kehidupan.  
    
12 Saya tertarik membaca buku berjenis fiksi karena suka 
dengan pengarangnya. 
    
13  Saya membuat daftar buku yang pernah saya baca.      
14 Saya selalu membaca setiap karya yang dihasilkan 
oleh pengarang favorit saya. 
    
 Tujuan membaca dan topik yang dibaca     
15 Saya membaca teks/ bacaan berjenis fiksi karena saya 
perlu mengetahui tentang banyak hal. 
    
16 Saya selalu tertarik dengan teks-teks/ buku-buku fiksi.     
17 Saya selalu tertarik pada teks/bacaan  berjenis fiksi 
berawal dari cover/ sampul depannya. 
    
18 Saya sangat suka pada buku bacaan fiksi yang 
mengupas kehidupan anak-anak di Indonesia. 
    
19  Saya selalu mencermati pesan atau amanat yang 
disampaikan pengarang melalui tulisannya. 
    
20 Saya membaca buku fiksi untuk mendapatkan 
inspirasi dalam menulis karya fiksi. 
    
















































































































































































































































































































































































































Lampiran 6. Hasil Penghitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi 
 








Std. Deviation 9.356 
 
 
Ketersediaan Bacaan terhadap Kemampuan 
Menulis Fiksi 















Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan 
Menulis Fiksi 





Std. Deviation 8.962 
 
Kemampuan Menulis Fiksi 









Mean Median Modus Standar Deviasi Missing 0 
Variabel 
1.  Motivasi terhadap Kemampuan Menulis Fiksi  57.93 59.00 59 9.356 
2. Ketersediaan Bacaan terhadap  Kemampuan 
Menulis Fiksi 
63.03 63.00 68 8.078 
3. Kebiasaan Membaca  terhadap  Kemampuan 
Menulis Fiksi 
59.69 60.00 60 8.962 


















LAMPIRAN 7. HASIL STATISTIK DESKRIPTIF DATA MOTIVASI,  
                              KETERSEDIAAN BACAAN, KEBIASAAN MEMBACA   DAN 












































Motivasi terhadap kemampuan 
menulis fiksi   
N Valid 167 
Missing 0 
Mean 57,93 
Std. Error of Mean ,724 
Median 59,00 
Mode 59 










Ketersediaan bacaan terhadap 
kemampuan menulis fiksi   
N Valid 167 
Missing 0 
Mean 63,03 
Std. Error of Mean ,625 
Median 63,00 
Mode 68 










Kebiasaan membaca terhadap 
kemampuan menulis fiksi   
N Valid 167 
Missing 0 
Mean 59,69 
Std. Error of Mean ,693 
Median 60,00 
Mode 60 











Kemampuan menulis fiksi   
N Valid 167 
Missing 0 
Mean 22,66 
Std. Error of Mean ,357 
Median 22,00 
Mode 21 







































Lampiran 8a. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.53978781 
Most Extreme Differences Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.033 
Kolmogorov-Smirnov Z .919 
Asymp. Sig. (2-tailed) .367 
a. Test distribution is Normal.  
   
 






Lampiran 8b. Hasil Uji Linearitas 
Means 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan menulis fiksi  * 
Motivasi 
167 100,0% 0 0,0% 167 100,0% 
Kemampuan menulis fiksi  * 
Ketersediaan bacaan 
167 100,0% 0 0,0% 167 100,0% 
Kemampuan menulis fiksi  * 
Kebiasaan membaca 










Square F Sig. 
Kemampuan menulis 
fiksi * Motivasi 
Between 
Groups 
(Combined) 793,708 39 20,351 ,941 ,575 
Linearity 80,002 1 80,002 3,698 ,057 
Deviation from 
Linearity 
713,705 38 18,782 ,868 ,686 
Within Groups 2747,837 127 21,637   










Square F Sig. 
Kemampuan menulis 




(Combined) 806,575 35 23,045 1,104 ,337 
Linearity ,004 1 ,004 ,000 ,989 
Deviation from 
Linearity 
806,572 34 23,723 1,136 ,299 
Within Groups 2734,969 131 20,878   













Square F Sig. 
Kemampuan menulis 




(Combined) 840,487 38 22,118 1,048 ,410 
Linearity 48,638 1 48,638 2,305 ,131 
Deviation from 
Linearity 
791,849 37 21,401 1,014 ,459 
Within Groups 2701,058 128 21,102   
































1 Motivasi ,453 2,210 
Ketersediaan bacaan ,634 1,578 
Kebiasaan membaca ,417 2,398 














1 1 3,972 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,014 16,592 ,46 ,26 ,05 ,09 
3 ,008 22,904 ,52 ,20 ,77 ,02 
4 ,006 25,488 ,02 ,54 ,18 ,89 

































































































 Mean Std. Deviation N 
Kemampuan menulis fiksi 22,66 4,619 167 
Motivasi 57,93 9,356 167 
Ketersediaan bacaan 63,03 8,078 167 










Pearson Correlation Kemampuan menulis fiksi 1,000 ,150 -,001 ,117 
Motivasi ,150 1,000 ,534 ,728 
Ketersediaan bacaan -,001 ,534 1,000 ,584 
Kebiasaan membaca ,117 ,728 ,584 1,000 
Sig. (1-tailed) Kemampuan menulis fiksi . ,026 ,495 ,066 
Motivasi ,026 . ,000 ,000 
Ketersediaan bacaan ,495 ,000 . ,000 
Kebiasaan membaca ,066 ,000 ,000 . 
N Kemampuan menulis fiksi 167 167 167 167 
Motivasi 167 167 167 167 
Ketersediaan bacaan 167 167 167 167 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,034 ,016 4,581 
a. Predictors: (Constant), Kebiasaan membaca , Ketersediaan bacaan , 
Motivasi 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 120,339 3 40,113 1,911 ,130
b
 
Residual 3421,206 163 20,989   
Total 3541,545 166    
a. Dependent Variable: Kemampuan menulis fiksi 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,413 2,968  6,877 ,000 
Motivasi ,083 ,056 ,169 1,477 ,142 
Ketersediaan bacaan -,076 ,055 -,133 -1,378 ,170 
Kebiasaan membaca ,037 ,061 ,072 ,604 ,546 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20,28 24,49 22,66 ,851 167 
Residual -10,994 10,379 ,000 4,540 167 
Std. Predicted Value -2,788 2,154 ,000 1,000 167 
Std. Residual -2,400 2,265 ,000 ,991 167 
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LAMPIRAN 11. SURAT IZIN PENELITIAN 
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